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Salam Kasih Redaksi

Kasih Sebagai Dasar

“Kasih adalah Tuhan. Tuhan adalah
Kasih. Hiduplah dalam kasih. Hanya
dengan cara itulah engkau dapat
memahami kasih dan menghayati Tuhan!
Nasihat seperti itu selalu diulang-
ulang Sadguru Bhagawan Sri Sathya
Sai Baba dalam berbagai kesempatan
saat memberikan darma wacana.
Beruntung sekali, pada edisi ini pun kita
diingatkan Swami tentang pentingnya
melaksanakan kasih dalam kehidupan.
Ibarat sebuah bangunan rumah, kasih
adalah dasar atau fondasinya. Swami
berpesan agar kita memperlakukan
kasih  sebagai dasar  kehidupan.
“Jangan meminta apapun selain kasih
Tuhan. Kasih adalah kekuatan Tuhan
yang memberimu keberanian untuk
mengatasi berbagai kesulitan. Apa saja
bisa kau capai dengan kekuatan kasih,”
demikian pesan Swami. Kekuatan kasih
membuat kita takut berbuat dosa, dan
berani menghadapi kesulitan. Hanya
untuk menanamkan keberanian dalam
diri dan menguatkan keyakinan kepada
Tuhan, maka kita dibiarkan menghadapi
saat-saat yang mencemaskan.

Dalam wacana berjudul Kasih dan
Persatuan adalah Harta Sejatimu yang
Abadi, Swami kembali mengingatkan
pentingnya kasih dan selalu hidup
dalam kasih. “Apa gunanya engkau
mempelajari kitab suci bila petunjuknya
tidak kau laksanakan? Manusia harus
mengungkapkan  sifat  ketuhanan
dengan melaksanakan ajaran kitab

suci,” Swami menegaskan. Karena
itulah Swami bersabda bahwa dharma
tertinggi adalah selalu menolong, tidak
pernah menyakiti.

Swami mengingatkan kita me-
ngenai pentingnya kasih  melalui
wacana berjudul Kasih adalah Tuhan,
Tuhan adalah Kasih, Hiduplah dalam
Kasih. “Kasih sejati adalah kasih yang
dipusatkan pada satu wujud (Tuhan),
satu jalan (spiritual) dan satu tujuan,
begitu wejangan Swami. Tujuan hidup
manusia adalah untuk mencapai
kebebasan dari lingkaran kelahiran dan
kematian. Karena itu, hanya Tuhanlah
yang harus didambakan manusia.
“Lakukan kegiatanmu sehari-haridengan
mengingat bahwa Tuhanlah tujuan
hidupmu. Hanya dengan demikian akan
tercapai tujuan kelahiranmu sebagai
manusia.” Pesan Swami selengkapnya
dapat dibaca dalam wacana ini.

Untuk memperingati satu tahun
Mahasamadhi Swami, 24 April 2012
lalu, pada edisi ini tersaji artikel berjudul
Kisah Kasih dan Pelayanan Bagi Umat
Manusia. Artikel ini pernah dimuat pada
edisi khusus mengenang Bhagawan Sri
Sathya Sai Baba. Namun sangat relevan
untuk kita baca lagi. Karena di artikel
ini dikisahkan riwayat pelayanan Swami
bagi umat manusia. Swami adalah
teladan bagaimana kita harus mengasihi
sesama. Swami adalah Kasih, maka
marilah kita hidup dalam kasih.

Jai Sai Ram.
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Wacana Bhagawan Sri Sathya Sai Baba

pada perayaan Ugadi‘Tahun Baru Telugu’
di Pendopo Sai Kulwant, Prashanti Nilayam, 9 - 4 - 2005

KASIH DAN PERSATUAN
ADALAH HARTA SEJATIMU YANG ABADI

Ciptaan timbul dari kebenaran dan lebur ke dalam kebenaran.
Di alam semesta ini, adakah tempat tanpa kebenaran?
Dengan mata batinmu, berusahalah melihat
kebenaran yang murni dan tak bernoda ini.
Renungkan kebenaran ini dengan rasa kagum dan gembira.

(Puisi bahasa Telugu).

Badan terbentuk dari lima unsur alam
dan cepat atau lambat pasti akan binasa,
tetapi yang bersemayam di dalamnya
tidak lahir dan tidak mati.

Yang bersemayam di dalamnya
sama sekali tidak mempunyai kelekatan,
dialah saksi abadi.

Yang bersemayam di dalamnya yaitu atma
Adalah Tuhan sendiri.

(Puisi bahasa Telugu,).

Perwujudan kasih! uraian untuk melukiskan kebesarannya
tidak akan memadai. Di dunia yang luas
ini tiada manusia atau makhluk hidup
yang tidak memiliki kasih.
Santo Tyagaraja bernyanyi,
“Oh Rama! Dalam wujud-Mu se-
bagai kasih yang murni dan tak

Pagi ini kalian menikmati lagu-
lagu kebaktian dan kidung suci merdu
yang dibawakan oleh para bakta dari
Hyderabad. Pertunjukan musik ini
tidak hanya enak didengar, tetapi juga
merupakan santapan rohani.

bernoda,
Gunakan Kecerdasanmu dengan Baik Engkau bersemayam dalam se-
Di dunia yang luas ini, ke mana pun gala makhluk, dari semut hingga
engkau melihat, engkau tidak dapat Brahma,
menemukan apa pun yang lebih ampuh Juga dalam Shiva dan Késhava.
dan lebih berharga daripada kasih. Tiada Mohon jadilah pelindungku juga.
apa pun yang melampaui kasih. Segala (Nyanyian bahasa Telugu).
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Bagaimanakah wujud semut
dan bagaimanakah wujud Brahman?
Brahman (kesadaran semesta) itu tidak
terbatas. Sebaliknya, semut adalah
makhluk yang kecil sekali. Dari segi
pandangan jasmani, mereka tidak dapat
dibandingkan. Akan tetapi, dari segi
pandangan spiritual, Tuhan (kesadaran
semesta) ada dalam kesadaran keduanya.
Manusia juga dapat memetik banyak
pelajaran dari semut yang kecil ini.

Sifat Kemanusiaan akan Terungkap
bila Sifat Mementingkan Diri Dibuang

Suatu kali seekor beruang yang lapar
pergi ke bukit sarang semutdan meminta
dengan sangat kepada seekor semut,
“Saya lapar sekali. Tolong berilah saya
makanan.” Semut tidak dapat menahan
gelak-tawanya mendengar permintaan
beruang dan berkata, “Bagaimana
makhluk yang kecil sekali seperti saya,
sendirian, menyediakan  makanan
untuk Anda? Saya tidak mempunyai
cukup makanan untuk memuaskan
rasa lapar Anda. Tunggu sebentar, biar
saya lihat apa yang dapat saya lakukan
untuk Anda” Semut biasa menyimpan
makanan untuk persediaan selama
enam bulan dalam bukit sarang mereka.
Semut itu masuk ke dalam sarangnya
dan dengan bantuan semut-semutlainia
mengeluarkan sejumlah makanan yang
mereka simpan untuk persediaan masa
depan. Si beruang heran dan bertanya-
tanya dalam hati, “Bagaimana mungkin
makhluk yang begitu kecil seperti semut
bisa menyimpan demikian banyak
makanan!” Bila seseorang mempunyai
kemauan dan melakukan usaha yang
diperlukan, ia dapat melakukan apa

saja; tidak menjadi masalah apakah
perawakannya besar atau kecil.

Adadikatakan,”Jantanamnarajanma
durlabham.” Artinya,’Dari segala makhluk
hidup, kelahiran sebagai manusialah
yang paling langka. Walaupun wujud
semut kecil sekali, ia dapat memperoleh
makanan, membaginya dengan semut-
semut lain, dan juga menyimpannya
untuk persediaan masa depan. Namun,
manusia modern, walaupun dianugerahi
kecerdasan, sering tidak dapat mencari
nafkah walaupun untuk makan sehari
saja. Bukankah ini  memalukan?
Sesungguhnya di dunia ini tiada
makhluk yang lebih cerdas daripada
manusia. Namun, manusia tidak dapat
menggunakan kecerdasannya dengan
baik. Sikap dan tingkah lakunya tidak
pantas serta memalukan karena ia
mementingkan diri dan mengutamakan
kepentingan pribadi.

Manusia tidak kekurangan apa-apa
dalam hidupnya. Segala sesuatu tersedia
baginya. Akan tetapi, mereka kurang
mempunyai pertimbangan sehingga
tidak menggunakan sumber daya yang
ada dengan baik. Walaupun mempunyai
segala sesuatu secara berlimpah,
manusia tidak mampu melenyapkan
kepicikannya dan meningkat ke taraf
yang lebih tinggi. Bahkan dari semut pun
banyak pelajaran yang dapat disimak
oleh manusia.

Bila seekor semut mengigit
seseorang, ia merasa jengkel dan
langsung berusaha membunuhnya.

Akan tetapi, ia tidak melakukan usaha
apa-apa untuk melenyapkan sifat-
sifat buruk dalam dirinya sendiri yang
membuat hidupnya sengsara.
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Perwujudan kasih!

Di dunia yang luas ini, ke mana
pun engkau memandang, engkau tidak
dapat menemukan kekuatan motivasi
apa pun yang lebih kuat dan lebih
berharga daripada kasih.

Sifat mementingkan diri dan suka
mengutamakan kepentingan pribadi
yang sudah mengakar, menyimpangkan
kecerdasan manusia dan membuatnya
tersesat. Bila engkau membuang
sifat mementingkan diri, sifat
kemanusiaanmu akan berkembang, dan
berbagai kemampuan yang terpendam
dalam  dirimu  akan  terungkap.
Kemampuan dan kecerdasanmu akan
meningkat. Manusia diberkati dengan
kemampuan kecerdasan yang bukan
main besarnya, tetapi ia tidak berusaha
menggunakannya dengan baik.
Sesungguhnya karena kebodohannya,
manusia bahkan menyalahgunakan
kecerdasannya.

Capailah Tuhan dengan Melayani
Masyarakat

Perwujudan kasih.

Dewasa ini para siswa membaca
segala macam buku, tetapi membaca
buku itu tidak banyak gunanya bila
kepalamu kauisi dengan sampah. Para
siswa memenuhi kepala mereka dengan
berbagai informasi yang tidak berguna
dan dalam proses itu menyalahgunakan
energi mereka. Pengetahuan dari buku
tidak dapat menyelamatkan engkau dari
lingkarankelahirandankematian.Engkau
harus mendapatkan pengetahuan yang
akan membantumu menempuh hidup
yang luhur dan menyelamatkan dirimu
dari lingkaran kelahiran dan kematian.

Siswa harus mendapatkan pengetahuan
yang akan membuat mereka abadi.

Para siswa modern sudah mahir
sekali dengan pengetahuan yang
diperoleh dari buku. Mereka mempunyai
kecerdasan untuk menjawab pertanyaan
apa saja dari buku-buku pelajaran.
Namun, mereka tidak berusaha
mengubah pengetahuan dari buku itu
menjadi pengetahuan praktis.

Mungkin seseorang meraih gelar
akademi yang tinggi seperti M.A.
atau B.A. dan mencapai keduduk-
an tinggi.

Mungkin seseorang mengumpul-
kan harta, melakukan banyak
amal, dan memperoleh nama baik
serta kemasyhuran.

Mungkin seseorang mempunyai
kekuatan jasmani, menikmati
hidup yang sehat, dan panjang
umur.

Mungkin seseorang adalah cen-
dekiawan hebat yang mengkaji
dan mengajarkan Veda.

Akan tetapi, tidak ada yang da-
pat menyamai abdi Tuhan yang
sejati.

(Puisi bahasa Telugu).

Pengetahuan yang kauperoleh
harus kaugunakan untuk kesejahteraan
masyarakat.Engkau harus menggunakan
kekayaan dan pengetahuan, bukannya
untuktujuan-tujuanyangmementingkan
diri, tetapi untuk kesejahteraan makhluk
lain. Tuhan telah menganugerahi engkau
dengan tubuh manusia bukan sekadar
untuk makan, tidur, dan menikmati
kesenangan duniawi.

“Paropakarartham idam shariram.”
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Artinya,
‘Tubuh manusia dimaksudkan untuk
berbuat baik kepada makhluk lain’.

Badan ini dianugerahkan kepadamu
untuk menolong dan melayani makhluk
lain. Badan juga dianugerahkan kepa-
damu agar engkau dapat menggunakan
kecerdasan dan kemampuan pertim-
banganmu untuk mengungkapkan dan
mengamalkan nilai-nilai kemanusiaan
yang merupakan pembawaanmu sejak
lahir. Apa guna pendidikan dan kecer-
dasanmu, jika masyarakat tidak mem-
peroleh manfaat dari hal itu?

Dewasa ini manusia mendapatkan
berbagai penemuan baru dan bisa
menciptakan alat-alat baru, tetapi
sampai hari ini ia belum benar-benar
memahami tujuan kelahirannya sebagai
manusia. Apa arti kata manava’manusia’?
Ma berarti ajndna 'ketidaktahuan’ (tidak
mengetahui kenyataan diri sejati dan
menyamakan diri dengan tubuh). Na
artinya ‘tanpa, va artinya ‘bersikap dan
bertingkah laku. Karena itu, manava
artinya ‘orang yang bersikap dan
bertingkah laku tanpa ketidaktahuan:.

Namun, kini kita hampir tidak
menemukan orang yang menempuh
hidupnya dengan bijak sesuai dengan
nama mdnava. Walaupun dianugerahi
kecerdasan yang tinggi, manusia
menyia-nyiakan hidupnya untuk
mengejar hal-hal yang tidak berguna.
Sebelum melakukan pekerjaan apa
saja, ia harus menyelidiki apakah hal
itu sesuai dan layak dilakukan oleh
manusia. la harus menerima segala
sesuatu sebagai kehendak Tuhan. Tuhan
telah menganugerahkan kecerdasan,
pengetahuan, dan kekayaan kepada

manusia agar ia dapat bekerja untuk
kesejahteraan makhluk lain. Akan tetapi,
manusia tidak berbuat demikian, karena
itu, ia menghancurkan dirinya sendiri.
Binatang ternak seperti sapi
jantan dan kerbau membantu dan
melayani manusia dengan berbagai
cara. Sungguh malang bahwa manusia
bahkan tidak mampu memahami hal
yang sesederhana itu. Manusia tidak

mempunyai semangat pengabdian,
padahal hewan pun memilikinya.
Manusia tidak memahami tujuan

kelahirannya sebagai manusia, bahkan
memupuk sifat-sifat iblis, akibatnya, ia
menempuh hidup yang menyedihkan.
Individu (vyashti) melambangkan
sifat-sifat  kemanusiaan  sedangkan
masyarakat (samashti) melambangkan
Tuhan. Karena itu, manusia hanya dapat
mencapai Tuhan dengan melayani
masyarakat.

Educare Mengungkapkan Sifat-sifat
Ketuhanan yang Laten dalam Diri
Manusia

Perwujudan kasih!

Mungkin  kalian  berpendidikan
tinggi dan cerdas, namun banyak yang
dapat kalian pelajari dari alam. Manusia
bahkan bisa belajar dari makhluk yang
kecil seperti misalnya semut, unggas,
dan hewan. Pelajaran hidup semacam
ini tidak dapat diajarkan di dalam kelas.
Bahkan para guru pun tidak melakukan
usaha apa-apa untuk memahami prinsip
ketuhanan di dalam dirinya. Pendidikan
tidak hanya dimaksudkan sebagai bekal
untuk mencari nafkah. Engkau harus
membagikan pengetahuanmu dengan
orang-orang lain, memberi kegembiraan
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kepada semua orang, dan dengan
demikian meningkat ke taraf ketuhanan.

Samatva ‘keseimbangan  batin’
adalah ciri khas manusia sejati. Manusia
yang tidak mempunyai keseimbangan
batin tidak dapat mencapai Tuhan.
Karena itu, pertama-tama berusahalah
meningkatkan keseimbangan batin.
Hanya dengan keseimbangan batinlah
engkau dapat mencapai ketuhanan
(Divyatva). Kekuatan Tuhan terpendam
dalam  setiap  manusia.  Namun,
manusia menjadi lemah karena ia tidak
mampu menyadari kekuatan Tuhan
yang laten dalam dirinya. Agar dapat
mengungkapkan kekutan Tuhan dalam
dirimu, engkau harus meningkatkan
perasaan-perasaan yang suci.

Sifat-sifat  ketuhanan bukannya
muncul belum lama berselang, sifat-sifat
itu sudah ada sepanjang zaman. Manusia
lahir dari rahim ibunya, tetapi sifat-sifat
ketuhanan berasal dari Tuhan dan sudah
ada sepanjang masa. Ada sifat ketuhanan
dalam diri setiap manusia. Karena ia
tidak mampu mengenali sifat ketuhanan
yang merupakan pembawaannya sejak
lahir, manusia bahkan melupakan sifat
kemanusiaannya. Apa gunanya menjadi
manusia hanya dalam wujudnya, tetapi
tidak dalam pelaksanaan hidupnya
sehari-hari? Kelahiran sebagai manusia
hanya akan disempurnakan bila manusia
mengamalkan nilai-nilai kemanusiaan.

Semua kitab suci seperti Upanishad
dan  Shastra dimaksudkan untuk
menunjukkan jalan menuju keselamatan
kepada umat manusia. Manusia harus
mengungkapkan sifat ketuhanan yang
terpendam dalam dirinya dengan
mengikuti ajaran kitab-kitab suciitu. Apa

gunanya mempelajari kitab-kitab suci
bila petunjuknya tidak dilaksanakan?
Manusia harus mengungkapkan sifat-
sifat ketuhanan vyang laten dalam
dirinya dengan mengikuti ajaran kitab-
kitab tersebut. Kitab-kitab suci akan
mengungkapkan  harta  ketuhanan
yang tersembunyi dalam diri manusia.
Itulah sebabnya Aku telah memasukkan
program educare dalam lembaga-
lembaga pendidikan.

Pendidikan berhubungan dengan
pengetahuan duniawi. Pendidikan dapat
diperoleh dengan mempelajari berbagai
buku; sedangkan educare dimaksudkan
untuk  mengungkapkan sifat-sifat
ketuhanan yang terpendam dalam diri
manusia.

Manfaat pendidikan bersifat se-
mentara, sedangkan educare meng-
anugerahkan kebahagiaan yang
langgeng. Manusia tidak bisa menjadi
mulia hanya dengan memperoleh pen-
didikan duniawi. Manusia harus me-
nerapkan educare dalam kehidupannya
sehari-hari dan mengungkapkan sifat
ketuhanan yang laten dalam dirinya.

Berusahalah Mencapai Perubahan
Perwujudan kasih!

Educarelah yang kini dibutuhkan.
Hanya dengan educarelah, maka engkau
dapat menyadari Tuhan yang ada dalam
setiap atom dan setiap sel tubuhmu.
Sesungguhnya setiap saat engkau
sedang melihat Tuhan, tetapi engkau
tidak mampu memahami kebenaran ini.
Engkau hanya dapat menyebut dirimu
berpendidikan bila engkau mengenali
Tuhan yang meliputi dan meresapi
segala sesuatu.
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Pendidikan  berkaitan ~ dengan
pengetahuan duniawi yang dapat
diperoleh dari berbagai buku. Meskipun
demikian, mengumpulkan informasi dari
buku itu tidak banyak manfaatnya. Yang
diperlukan adalah perubahan (watak)
dan ini hanya mungkin melalui educare.
Mendapatkan informasi yang tidak
menimbulkan perubahan (karakter)
itu membuang-buang waktu belaka.
Namun, manusia menyukai informasi
semacam itu. Kecerdasan, pengetahuan,
dan kemampuan manusia semuanya
adalah anugerah Tuhan dan harus dibina
serta digunakan dengan baik melalui
educare.

Kasih Mempersatukan Semuanya

Sungguh, Tuhan telah meng-
anugerahkan potensi yang tak terhingga
besarnya kepada manusia yaitu kasih.
Kasih tidak dapat dilukiskan dan diukur.
Tidak ada kekuatan yang lebih besar
daripada ini. Namun, manusia menyia-
nyiakan kekuatan ini tanpa menyadari
nilainya. la mempunyai anggapan
yang keliru bahwa cinta kasih berarti
pertalian jasmani dan duniawi. Tidak.
Tidak. Itu bukan kasih sejati. Kasih
sejati menyatukan engkau dengan
semuanya. Orang-orang mengucapkan
kata ini berulang-ulang tanpa benar-
benar mengetahui artinya. Kasih tidak
menyakiti siapa pun. Kasih selalu
menolong. Karena itu, anggaplah
kasih sebagai hartamu yang sejati.
Di dunia ini tidak ada harta yang
lebih bernilai daripada kasih. Engkau

menyalahgunakan  kasih  anugerah
Tuhan, dengan menyimpangkannya
untuk  objek-objek  duniawi  dan

kesenangan sensual. Tugas utamamu
yaitu menggunakan kasih sebaik-
baiknya dengan mengikuti semboyan,
“Selalulah menolong, jangan pernah
menyakiti” Tidak ada darma yang lebih
mulia daripada ini.

Perwujudan kasih!

Hanya kasihlah hartamu yang
sejati dan abadi. Namun, engkau salah
mengarahkannya untuk berbagai tujuan
yang rendah dan bersifat keduniawian.
Kasih itu harus kausimpan di hatimu
dan kaugunakan untuk tujuan-tujuan
yang baik dan suci. Engkau dapat
memberikannya kepada semua orang,
kasih itu tidak akan pernah berkurang.
Akan tetapi, kini manusia tidak mampu
memahami dan menghayati semangat
kasih yang sejati ini. Kasih adalah
napas hidup segala makhluk. Agar
dapat memahami kasih, engkau harus
menyelam dalam-dalam di lautan
kasih. Kasih tidak dapat dipahami
dari taraf yang dangkal; engkau harus
menenggelamkan dirimu sepenuhnya
di dalam kasih. Cinta duniawi itu
bersifat sedemikian rupa sehingga
engkau bisa sekadar mengecapnya
lalu membuangnya. Akan tetapi, kasih
Tuhan tidak seperti itu. Sekali engkau
menghayatinya, engkau tidak akan
pernah meninggalkannya. Kasih adalah
harta Tuhan. Lindungi dan jagalah harta
ini dengan hati-hati. Kasih adalah
Tuhan, Tuhan adalah kasih. Karena itu,
engkau tidak dapat memisahkan kasih
dari Tuhan. Hiduplah dalam kasih.
Hanya dengan cara itulah engkau
akan dapat memahami kasih dan
menghayati Tuhan.
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Ramayana Membeberkan

Atma

Prinsip

Perwujudan kasih!

Mungkin memberi wacana tentang
kasih itu mudah, tetapi tidak mudah
memahaminya. Berusahalah menghayati
kasih. Bila engkau mengetahui sifat
kasihmu, engkau akan memahami
kasih orang/makhluk lain. Kasih ada
di dalam dirimu, bersamamu, dan
di sekelilingmu. Bila engkau sudah
memahami kasih, engkau akan
menjadi perwujudan kasih. Jika
engkau hanya berbicara tentang kasih
tanpa memahaminya, maka engkau
tidak dapat menjadi perwujudan kasih.

Para siswa!

Semakin engkau memahami prinsip
kasih, engkau akan menjadi semakin
mulia. Bila engkau sudah memahami
prinsip kasih dan menerapkannya,
orang-orang lain juga akan berusaha
meneladani engkau.

Kasih Persaudaraan yang Tak Bercela
adalah Intisari Ramayana

Dalam Ramayana keempat
bersaudara: Rama, Lakshmana, Bharata,
dan Shatrughna memberi teladan

kepada dunia bagaimana menerapkan
kasih dalam kehidupan manusia. Istri-
istri mereka juga memainkan peran yang
penting. Mereka menunjukkan ideal
yang mulia ini kepada dunia. Banyak
orang hanya memuji-muji keutamaan
Rama, tetapi mengabaikan sikap dan
tingkah laku peran lain yang patut
dijadikan panutan dalam hikayat itu.
Sesungguhnya setiap tokoh teladan itu
sama luhurnya dengan Rama.

Mungkin kalian sudah mendengar
tentang Sumitra, ibu Lakshmana dan
Shatrughna. Orang-orang tidak terlalu
mementingkan perannya dalam
Ramadyana. Sesungguhnya namanya
tidak menonjol dalam epik itu. Namun,
sebenarnya ia adalah teladan sempurna
berbagai keutamaan. Namanya “Su -
mitra” berarti ‘ia adalah teman yang
baik bagi semuanya' la membagikan
kebahagiaannya dengan semua orang.

Kausalya dan Kaikeyi masing-
masing mempunyai seorang putra,
sedangkan Sumitra mempunyai dua
putra. Bila kita selidiki sebabnya,
kita dapat memahami misteri di
balik kejadian ini. Ketika Dasharatha
melangsungkan yaga Putrakameshti,
muncullah  makhluk surgawi yang
memberikan sebuah mangkuk berisi
payasam” suci kepada Resi Vasishtha.
Resi Vasishtha menyerahkan payasam
suci itu kepada Dasharatha yang
kemudian membagikannya secara sama
rata kepada ketiga istrinya. Kausalya dan
Kaikeyl menaruh payasam bagiannya
di ruang doa masing-masing. Mereka
merasa bahagia memikirkan bahwa
kelak putra mereka akan menjadi pewaris
takhta Ayodhya. Namun, Sumitra tidak
mempunyai pikiran semacam itu. la
membawa mangkuk payasam-nya ke
teras, meletakkannyaditembokrendahdi
pinggiran atap, kemudian mengeringkan

rambutnya dalam panas matahari.
Tiba-tiba seekor burung rajawali
menukik dan menyambar mangkuk

berisi payasam suci itu. Sumitra segera
berlari turun dan memberitahukan
kejadian itu kepada Kausalya dan
Kaikeyi. Kausalya dan Kaikeyi menolong
Sumitra dengan membagikan padyasam
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mereka kepadanya. Kaikeyi memberikan
separuh bagiannya kepada Sumitra.
Kausalya melakukan hal yang sama.
Pada waktunya kemudian, Kausalya
melahirkan Rama, Kaikeyl melahirkan
Bharata, sedangkan Sumitra melahirkan
Lakshmana dan Shatrughna. Putra-putra
Kausalya dan Kaikeyl bermain-main
dengan riang dalam ayunan masing-
masing, sedangkan kedua putra Sumitra
menangis terus siang malam dan tidak
mau menyusu.

Sumitra pergi menghadap Resi
Vasishthadanmenceritakankesulitannya.
Resi Vasishtha memejamkan mata.
Dengan kemampuan spiritualnya
beliau dapat mengetahui kebenaran.
Beliau berkata kepada Sumitra, “Karena
Ananda makan payasam suci pemberian
Kausalya, AnandamelahirkanLakshmana
yang merupakan bagian (amsha) dari
Rama. Demikian pula Shatrughna lahir
dari bagian payasam yang di berikan
kepada Ananda oleh Kaikeyi. Karena
itu, Shatrughna merupakan bagian
dari Bharata. Baringkan Lakshmana
di samping Rama, dan Shatrughna di
samping Bharata, kemudian mereka
akan beristirahat dengan tenteram.
Sumitra melaksanakan petunjuk Resi
Vasishtha. Lakshmana dan Shatrughna
menjadi tenang, berhenti menangis,
dan mulai bermain-main dengan
bahagia dalam ayunan mereka. Sumitra
senang sekali melihat hal ini dan
berkata kepada Kausalya serta Kaikeys,
“Lakshmana adalah pemberian Kakanda
dan Shatrughna adalah pemberian
Adinda. Anak-anak saya akan melayani
putra Kakanda/Adinda. Lakshmana
akan melayani Rama, dan Shatrughna
akan melayani Bharata. Saya mujur

karena anak-anak saya akan melayani
kakak-kakak mereka” Inilah  dasar
persahabatan yang erat antara Rama
dengan Lakshmana, dan Bharata dengan

Shatrughna.
Sumitra sangat bahagia melihat
kedua putranya, Lakshmana dan

Shatrughna, selalu bersama dengan
Rama dan Bharata. la tidak pernah
sedih melihat Lakshmana tidak bersama
dengan Shatrughna. Tidak seorang
pun dapat mengetahui mengapa,
bagaimana, dan untuk tujuan apa Tuhan
menakdirkan  terjadinya  peristiwa-
peristiwa tertentu.

Sementara keempat putra Maharaja
Dasharathaberanjak dewasa, Lakshmana
selalu  menemani Rama sedangkan
Shatrughna mengiringi Bharata.
Lakshmana dan Shatrughna keduanya
pejuang yang gagah berani dan perkasa.
Tanpa mereka, sama sekali tidak akan ada
Ramayana! Lakshmana senang berada
bersama Rama. la lahir untuk membantu
dan melayani Rama. Demikian pula
Shatrughna lahir untuk membantu dan
melayani Bharata. Lakshmana adalah

perwujudan kasih. Demikian pula
Shatrughna biasa membantu Bharata
dengan segenap kemampuannya.

Dengan demikian, walaupun ibu mereka
berbeda, keempat bersaudara: Rama,
Lakshmana, Bharata, dan Shatrughna
tumbuh dewasa bersama dalam suasana
kasih, persatuan, dan persahabatan.
Sesungguhnya keempat bersaudara ini
tidak terpisahkan dan mengungkapkan
ketuhanan mereka dalam skala yang
sama. Tidak ada perselisihan di antara
mereka. Sesungguhnya persatuan di
antara keempat bersaudara inilah yang
merupakan intisari kisah Ramayana.

WAHANA DHARMA | Edisi No. 241, Mei 2012



Demikian pula ibu-ibu mereka yang
terberkati: Kausalya, Sumitra, dan Kaikeyi
biasa melakukan kegiatan bersama.
Mereka adalah teladan persatuan dan
kerukunan.

Tidak seorang pun dapat
melukiskan ~ kemuliaan ~ Ramayana
sepenuhnya. Banyak penulis berusaha
menggambarkan keluhuran Ramayana
dengan gaya mereka yang unik.
Sebagai hasilnya, ada banyak buku yang
menuturkan kisah Ramadyana.

Manusia itu tidak hanya terbatas
pada wujudnya. Manusia terdiri dari
badan, manas, akal budi, indra, dan
terutama hati yang merupakan mahligai
kasih. Ramadyana adalah kisah mulia
yang melukiskan pengaruh timbal balik
yang intens di antara kelima aspek
sifat manusia ini. Tidak mungkinlah
bagi manusia melukiskan sepenuhnya
interaksi antara faktor-faktor ini dalam
Rdmayana, bagaimanapun juga usaha
yang dilakukannya. Tidak seorang pun
dapat memahami misteri Rdmayana.

Suatu kali ketika Kausalya sedang
mengerjakan sesuatu, Bharata berlari
datang, duduk di pangkuannya, lalu
mulai menangis. Kausalya agak heran
melihat kesedihan Bharata. la berusaha
menghiburnya dan menanyakan
apa sebabnya ia menangis. Bharata
menjawab, “Kami bermain bola dan
setiap kali Rama sengaja mengalah agar
saya bisa menang.” lkatan persatuan
dan kasih sayang di antara keempat
bersaudara ini sedemikian  rupa
sehingga mereka selalu berusaha saling
menyenangkan. Mereka sangat bahagia
bila berada bersama.

Prinsip Rama yang abadi bersifat

adikodrati dan tidak terlukiskan. Hanya
Lakshmanalah yang dapat sepenuhnya
memahami sifat Rama. Demikian pula
hanya Shatrughnalah yang dapat
memahami sepenuhnya sifat Bharata.

Ketika Rama pergi ke hutan untuk
memenuhi perintah ayah-Nya, Raja
Dasharatha, Lakshmana mengikuti
Beliau. la mengalami sukacita yang tak
terhingga ketika menyertai kakaknya,
Rama, pergi ke rimba raya. Demikian
pula Shatrughna mengalami sukacita
yang tak terhingga bila berada di dekat
Bharata dan selalu menyertainya ke
mana pun ia pergi.

Apa arti nama Shatrughna? Artinya
ia yang membinasakan shatru ‘musuh’
Rama, Lakshmana, Bharata, dan
Shatrughna adalah saudara yang ideal.
Tidak cukuplah bila kita hanya memuji-
muji ideal mereka. Kita juga harus
berusaha menghayati ikatan kasih yang
luhur itu dalam kehidupan kita sehari-
hari dan membagikan kasih itu kepada
orang/makhluk lain.

EpikagungRamayanabukan sekadar
hikayat. Kisah ini juga menjelaskan dan
menguraikan prinsip atma. Ramdyana
tattva'prinsip Ramayana’ harus dipahami
dengan baik dan diterapkan dalam
kehidupan kita. Karena itu, engkau harus
mempelajari Ramdyana dengan penuh
bakti dan perasaan yang suci serta
menghayati prinsip atma.

Ramayana Mengajarkan  Prinsip
Persatuan
Perwujudan kasih!

Ramayana bukan sekadar kitab

suci dan tidak dapat dibandingkan
dengan kitab-kitab Purdna lainnya.
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Kisah ini semerbak dengan harumnya
kesucian yang menyebar ke mana-mana.
Ramayana bukan hanya puisi adikarya,
tetapi karya hebat mengenai hubungan
manusiawi antara orang tua dan anak-
anak mereka, antara saudara-saudara
lelaki, antara suami dengan istri, dan
antara raja dengan rakyatnya. Hanya bila
kita dapat memahami makna Ramadyana
dalam konteks yang lebih luas ini, maka
negeri akan makmur, penduduknya
saling mengasihi, dan mengalami
kedamaian serta kebahagiaan. Tidak
hanya itu, dalam beberapa tahun lagi,
tidak, dalam waktu yang sangat singkat,
seluruh dunia akan menyadari kesucian
serta keluhuran Ramdyana, dan akan
meneladani idealnya. (Tepuk tangan
gegap gempita).

Sesungguhnya prinsip Rama (Rama
tattva) ada di dalam segala sesuatu
dalam bentuk atma. Kini kita jumpai
banyak bangsa, keyakinan, dan kasta di
dunia. Tidak. Tidak. Keadaan pasti akan
berubah. Dalam waktu singkat seluruh
dunia akan menyadari kebenaran
sebagai berikut.

Hanya ada satu agama, agama cinta

kasih.
Hanya ada satu kasta, kasta umat
manusia.
Hanya ada satu Tuhan, Ia ada di
mana-mana.
Kebenaran termulia yang

dikemukakan oleh Ramadyana adalah
persatuan seluruh umat manusia. Bila
ada persatuan semacam itu, maka
hati manusia akan menjadi murni.
Kemurnian hati akan membuat manusia
merasa dekat dengan satu sama lain. Bila
ada kasih dan persahabatan di antara

umat manusia, seluruh dunia akan
menghayati sukacita dan kebahagiaan
yang besar. Dengan demikian Ramayana
dapat memberikan kebahagiaan yang
tak terhingga kepada seluruh umat
manusia. Karena itu, biarlah setiap orang
melantunkan nama suci, “Rama! Rama!
Ramal!”

Para wanita dalam kisah Ramayana
juga memberikan ideal yang luhur
kepada dunia. Sumitra dengan senang
hati mengizinkan Lakshmana menyertai
dan mengabdi Rama ketika Beliau
berangkat menuju pengasingan selama
14 tahun atas perintah ayah Beliau,
Dasharatha. Bahkan ketika ia mendengar
berita bahwa Lakshmana jatuh pingsan
dalam peperangan dengan bangsa
raksasa di Langka, Sumitra tidak merasa
cemas. la selalu yakin bahwa tidak akan
ada bahaya yang menimpa Lakshmana
karena ia mengabdikan dirinya kepada
Rama.

Demikianlah selama empat belas
tahun ketika Rama berada dalam
pengasingan di hutan, semua adik Beliau
dan istri mereka selalu memikirkan
Rama dan mengharapkan kesejahteraan
Beliau. Begitu pula ibu-ibu mereka.
Seluhur itulah hati mereka.

Demikian juga istri Lakshmana,
Urmila, tidak pernah merasa sedih
sesaat pun ketika suaminya menyertai
Rama pergi ke hutan. Urmila pandai
melukis. la melukiskan penobatan Sri
Rama untuk dihadiahkan kepada Rama
pada hari pelantikan Beliau sebagai
raja. Pada waktu itu, Lakshmana datang
menemuinya untuk memberitahukan
keputusannya menyertai Rama pergi
ke rimba. Ketika Lakshmana tiba-tiba
masuk ke kamarnya, Urmila bangkit
untuk melihat siapa yang datang. Dalam
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kebingungan itu, catnya tumpah di
atas lukisannya yang belum selesai.
“Bagaimana lukisan ini bisa rusak, bila
sebenarnya aku ingin menggambarkan
keindahan dan kemuliaan Sri Rama
pada perayaan penobatan Beliau serta
memperlihatkannya kepada dunia,”
demikian pikirnya.

Hati Urmila sangat penuh belas
kasihan. la selalu mempunyai pikiran
yang luhur. Ketika suaminya, Lakshmana,
mengiringi Rama ke hutan, sesaat pun
ia tidak merasa sedih. la senantiasa
merenungkan Rama ketika Beliau
berada dalam pembuangan di hutan.
Tidak hanya Urmila, istri Bharata dan
Shatrughna: Mandavi dan Shrutakirti,
juga selalu merenungkan Rama dan
berdoa agar Beliau kembali ke Ayodhya.
Dengan demikian, ketika mereka terus
menerus merenungkan Rama, kekuatan
mereka meningkat dari hari ke hari.
Kontemplasi pada Rama membantu
mereka memahami persatuan dalam
Tuhan.

Jika engkau menganalisis arti di
balik setiap peristiwa dalam Ramayana,
semuanya hanya menunjuk ke satu
prinsip, prinsip persatuan; persatuan
antara saudara-saudara lelaki, persatuan
di antara istri-istri mereka, dan
sebagainya. Bahkan pada waktu terjadi
musibah seperti ketika Lakshmana jatuh
pingsan dalam pertempuran dengan
para raksasa di Langka, Rama tidak
berkecil hati; demikian juga Sumitra, ibu
Lakshmana. la selalu yakin bahwa tidak
akan ada bahaya yang dapat menimpa
Lakshmana karena ia sedang melayani
Rama.

Jadi, selama jangka waktu empat
belas tahun ketika Rama melewatkan

pengasingan di hutan, semua adik Beliau
dan para istri mereka selalu memikirkan
dan mengharapkan kesejahteraan Rama
saja. Demikian pula ibu-ibu mereka.
Demikianlah keluhuran hati mereka.
Perwujudan kasih!

Keluhuran dan kemuliaan tokoh-
tokoh teladan dalam kisah Ramayana
tidak dapat dilukiskan dengan kata-
kata. Setiap kejadian, setiap peran,
dan setiap episode dalam Ramayana
sarat kebahagiaan jiwa dan misteri.
Kisah Ramdyana tidak dapat dilukiskan
sepenuhnya karena ini adalah kisah
Sang Avatar.

Hikayat Wishnu sungguh
menakjubkan.
Kisah ini memurnikan kehidupan
penghuni ketiga loka.

Cerita ini ibarat sabit yang membabat
tanaman merambat perbudakan (pada
kesenangan) duniawi,

Ibarat sahabat yang menolongmu
dalam kesulitan,

Bagaikan naungan bagi para resi dan
kaum bijak waskita yang bertapa di
rimba raya.

(Puisi bahasa Telugu).

Hikayat Sri Rama sangat menakjub-
kan dan tiada akhirnya. Ideal yang di-
berikan oleh Sri Rama perlu diteladani
dan diterapkan setiap manusia dalam
kehidupannya sehari-hari.

(Bhagawan mengakhiri wacana Beliau
dengan kidung suci, “Rama Rama Rama
Sita ...").

Penjelasan:

(1) Payasam: susu yang dimasak dengan
sedikit tepung beras, gula jawa, dan
kapulaga sehingga menjadi cairan
kental.

Alih bahasa : T. Retno Buntoro
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Wacana Bhagawan Sri Sathya Sai Baba

pada penutupan Pembinaan Spiritual untuk kaum muda Kerala,
di Pendopo Sai Kulwant, Prashanti Nilayam, 13 - 4 - 2005

KASIH ADALAH TUHAN,TUHAN ADALAH KASIH,
HIDUPLAH DALAM KASIH

Tuhan adalah kasih dan kasih adalah Tuhan. Bila engkau terus berpegang
pada prinsip kasih ini dan memupuk hubungan dari kasih ke kasih, engkau

akan mencapai keadaan non-dualitas.

(Puisi bahasa Telugu).

Perwujudan kasih!

Kalian telah datang ke sini dengan
harapan yang besar untuk ikut serta
dalam konferensi. Walaupun kalian
hanya tinggal sebentar di Prashanti
Nilayam, pengalaman-pengalaman
kalian sangat mendalam, dan kalian
telah melukiskannya dengan panjang
lebar dalam berbagai wacana kalian.
Namun, kalian belum mengalami apa
yang kalian harapkan dan patut kalian
peroleh.

Hari  ketika  semua  bakta
berkumpul dan menyanyikan
kemuliaan Tuhan dengan suara
merdu, hari ketika penderitaan
kaum miskin  dilenyapkan
dengan penuh kasih dan semua
orang  hidup  rukun dalam
semangat  persaudaraan, hari
ketika hidangan pesta yang
mewah disajikan kepada
kelompok abdi Tuhan yang selalu
merenungkan-Nya, hari ketika
para mahatma mengunjungi kita

dan menuturkan kisah Tuhan
dengan penuh kasih, nikmati hari
itu sebagai hari yang sebenarnya.
Semua hari lain hanyalah ulang
tahun kematian.Perlukah Aku
berbicara lebih banyak, oh para
jiwa yang mulia?
(Puisi bahasa Telugu,).

Hentikan Pandangan Dualitas

Perwujudan kasih!

Dalam konferensi ini kalian telah
membahas berbagai aspek secara
panjang lebar, misalnya tentang
tugas serta tanggung jawab kaum
muda, dan bagaimana mereka harus
membina budi pekerti mereka. Biarlah
segala kegiatanmu dijiwai kasih. Kaum
muda modern tidak dapat memahami
arti kasih yang sesungguhnya. Tidak
mungkin ada kasih, bila ada perasaan
dualitas (menyamakan diri dengan
badan dan merasa terpisah dari segala
hal lain, keterangan penerjemah).
Ekaatma préma ‘kasih yang dihayati
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dalam kesadaran advaita atau kesadaran
kemenunggalan semesta’  adalah
kasih sejati. Pertalian yang terjalin
dengan memberi dan menerima tidak
mencerminkan semangat kasih sejati.
Engkau harus terus memberi dan
memberi, tanpa mengharapkan apa-apa
sebagai balasannya. ltulah kasih sejati.

Mengundurkan diri pada saat
yang sulit merupakan tanda cinta
yang mementingkan diri. Kasih
sejati (yathaartha préma) hanya akan
menjiwaimu bila engkau membuang
sifat mementingkan diri (swartha) dan
bekerja keras untuk kesejahteraan
orang/makhluk lain (paraartha).

Engkau harus mengetahui perbe-
daan antara materi (padaartha) dan
kenyataan sejati (yathaartha). Kenyataan
sejati  melampaui materi. Sarvam
khalvidam  Brahma, ‘sesungguhnya
semua ini (segala sesuatu yang kasat
mata atau pun tidak) adalah Brahman
(kesadaran semesta).

Anggaplah segala sesuatu sebagai
(perwujudan) Tuhan dan sikapi dualitas
kehidupan seperti sakit dan senang,
kerugian dan keuntungan, dengan
keseimbangan batin.

Sukhaduhkhé samekruthva
Labhalabhau jayajayau.
Artinya,
‘Kita harus tetap tidak terpengaruh oleh
suka duka, untung rugi, kemenangan
dan kekalahan'.

Jangan pernah terpengaruh oleh
solah tingkah pikiran dan perasaanmu.
Bila engkau mengikuti pikiran dan
perasaan, engkau hanya melihat materi,

bukan kenyataan sejati. Pikiran itu
berhubungan dengan materi. Jangan
berurusan dengan materi. Bila engkau

mengikuti  pikiran dan perasaan,
engkau tidak akan pernah dapat
menghayati kemenunggalan. Engkau

tidak dapat memupuk kasih dan bakti
sejati bila engkau tidak membuang
(pandangan yang bersifat) dualitas (yaitu
mengidentifikasikan diri dengan badan
dan merasa diri terpisah dari makhluk
lain dan segala sesuatu, keterangan
penerjemah).

Perwujudan kasih!

Ketahuilah bahwa prinsip kasih
yang sama ada dalam dirimu dan segala
makhluk lain. Bakta sejati adalah orang
yang memahami prinsip kesatuan ini
dan bertindak sesuai dengan pengertian
tersebut. Non-dualitas (penghayatan
kemenunggalan segala sesuatu
dalam kesadaran semesta, keterangan
penerjemah) adalah bakti sejati.

Berikan kasihmu kepada orang/
makhluk lain tanpa mengharapkan
apa-apa. Kasihi semuanya hanya demi
kasih. Bila kauberikan kasihmu kepada
makhluk lain, engkau dapat mencapai
kesadaran kemenunggalan.

Cinta yang kaualami dari hari ke hari
pada taraf jasmani dan duniawi itu sama
sekali bukan kasih sejatil Kasih sejati
adalah kasih yang dipusatkan kepada
satu wujud (Tuhan), satu jalan (spiritual),
dan satu tujuan. Merupakan kesalahan
yang besar bila engkau membagi-
bagi kasih dan menyimpangkannya ke
berbagai arah yang berbeda.
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Kasih adalah Tuhan. Tuhan adalah
kasih. Hiduplah dalam kasih. Hanya
dengan demikianlah engkau dapat
menyadari  prinsip  kemenunggalan
(segala sesuatu dalam kesadaran
semesta) dan mencapai pemenuhan
dalam hidupmu.

Prema muditha manase kaho, Rama,
Rama, Ram.

Artinya,

‘Nyanyikan nama Rama dengan hati

penuh kasih’.

Engkau dapat memilih nama
Tuhan yang mana saja yang kausukai,
tetapi engkau harus memanggil-Nya
dengan penuh kasih. Kasih itu paling
suci, manis, dan tidak bersifat mendua.
Merupakan kesalahan yang besar, bila
engkau membagi-bagi kasih semacam
itu dan menghubungkannya dengan
keanekaragaman.

Kasihmu harus tetap mantap dalam
suka dan duka.Jangan memberi peluang
pada perselisihan. Segala perselisihan
itu dibuat oleh pikiran dan perasaanmu.
Pupuk rasa kemenunggalan bahwa Aku
dan engkau itu satu. Jangan pernah
beranggapan bahwa Aku dan engkau itu
berbeda. Itulah tanda bakti yang sejati.

Huruf “1” (aku) melambangkan
kesatuan. “Engkau” (identitas perse-
orangan) tidak akan ada bila engkau
memupuk kemurnian dan menghayati
kemenunggalan dengan kesadaran
Tuhan. Karena itu, buanglah perasaan
dualitas. Prinsip kesatuan ini harus
dihayati melalui kasih. Ini tidak dapat
dijelaskan dengan kata-kata. Namun,
engkau belum memahamiartikasihyang

sebenarnya. Engkau mengartikannya
dalam pengertian jasmani dan duniawi.
Akibatnya, cintamu tidak pernah
mantap dan sering berubah-ubah. Kasih
tidak boleh dicemari oleh kelekatan
pada badan. Badan itu terbuat dari
materi. Segala yang berkaitan dengan
materi tidak akan pernah memberimu
kedamaian dan kebahagiaan. Karena itu,
lampaui materi dan lihatlah kenyataan
sejati (bahwa segala sesuatu sebenarnya
adalah kesadaran semesta, keterangan
penerjemah).

Pupuk rasa kesatuan
bhava). Semuanya satu,
sama  kepada  setiap = makhluk.
Merupakan kekeliruan yang besar
bila engkau menganggap perasaan-
perasaan duniawi sebagai kasih. Dalam
kasih tidak ada peluang untuk dualisme
(perasaan diri sebagai eksistensi yang
berbeda, keterangan penerjemah).

(ekaatma
bersikaplah

Perwujudan kasih!

Nama dan wujud kalian berbeda-
beda, tetapi prinsip kasih dalam diri
kalian semua sama. Itulah sebabnya
Kusebut kalian sebagai perwujudan
kasih. Kasih itu selalu satu, tidak boleh
dibagi-bagi. Anggaplah Tuhan itu satu,
Maha Esa, dan kasihi Beliau dengan
segenap hatimu. Kasih yang terpusat
kepada Tuhan seperti itu dapat disebut
bakti sejati.

Para bakta seperti Jayadeva,
Gaurangga, dan Ekanath memupuk
kasih  suci kepada Tuhan dan
menyucikan hidup mereka. Demikian
pula Mira, dan Sakhubai memiliki kasih
dan bakti yang teguh kepada Tuhan.
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Mereka tidak memuja berbagai nama
dan wujud (Tuhan). Mereka mengikuti
satu jalan. Mereka menyemayamkan
satu nama dan satu wujud dalam hati,
dan merenungkan wujud Tuhan pilihan
mereka itu dengan tiada putusnya.
Mereka yang pikiran serta perasaannya
mendua, dan sering mengubah jalan
(spiritual) yang mereka ikuti, pasti akan
menghancurkan hidup mereka sendiri.
Karena itu, jangan pernah mempunyai
pikiran dan perasaan yang mendua.
Hayati Tuhan dengan ekaatma bhava
‘rasakemenunggalan (dengan kesadaran
Tuhan, keterangan penerjemah). Engkau
bisa memilih nama yang mana saja yang
kausukai seperti: Rama, Krishna, Ishvara,
dan sebagainya, lalu merenungkan
wujud itu. Pasti engkau akan mencapai
tujuan hidupmu. Tempuh hidupmu
dengan pikiran selalu fokus pada tujuan.

Jalan Menuju Tuhan Hanya Melalui
Kasih Sejati

Suatu kali Radha tidak dapat
menemukan Krishna di mana pun
juga. Karena ia sangat menyayangi
wujud fisik Sri Krishna, ia pergi mencari
Beliau ke mana-mana. la selalu rindu
dan mengharapkan kehadiran Krishna
secara fisik di dekatnya. Nama dan
wujud (Tuhan) itu satu dan sama.
Namun, orang-orang tidak mampu
menyelidikinya secara mendalam dan
menghayati kesatuan ini.

Kekuatan kasih itu tiada bandingnya
dan melampaui jangkauan pengertian
manusia. Kasih hanya dapat dipahami
melalui kasih. Rana, suami Mira Bai,
telah membangun sebuah tempat

ibadah (mandir) untuk Krishna. Karena
baktinya yang sangat besar kepada
Krishna, Mira selalu berada di mandir itu,
menyanyikan kemuliaan-Nya dengan
sangat bahagia. Akibatnya, Rana marah
sekali kepadanya. la memerintahkan
agar Mira meninggalkan mandir.
Perintah ini merupakan kejutan yang
sangat besar bagi Mira. la berpikir di
dalam hati, “Bila Krishna ada di mana-
mana dan tidak terbatas hanya di mandir
ini, bagaimana Rana dapat menjauhkan
aku dari-Nya?” la meninggalkan rumah
dan keluarganya lalu pergi ke Mathura
(kota tempat tinggal Sri Krishna pada
Zaman Dwapara).

Di manakah Mathura? Itu bukan
suatu letak geografis. Hati yang diliputi
kasih adalah Mathura. la bernyanyi,
“Oh pikiran! Pergilah ke pertemuan
Sungai Gangga dan Yamuna (Chalo
re man, Gangga Yamund tir). Di sini
Gangga dan Yamuna melambangkan
ida dan pinggala (saluran prana yang
berhubungan dengan lubang hidung
kiri dan kanan). Pertemuan kedua alis
tempat bertemunya ida dan pinggala
melambangkan Mathura. Inilah makna
esoteris lagu tersebut.

Mira berjalan terus menuju Mathura,
menyeberangi berbagai sungai,
perbukitan, lembah, dan hutan, sambil
melantunkan nama Krishna dengan
tiada putusnya. Ketika akhirnya tiba di
Brindavan, ia mendapati pintu-pintu
tempat ibadah tertutup. Walaupun
memohon berulang-ulang, pintu-pintu
itu tidak terbuka. Kemudian ia berkata,
“Oh Krishna, hatiku adalah mandir-Mu.
Aku telah menyemayamkan Engkau
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dalam altar hatiku” la menumbukkan
kepalanya di pintu mandir sambil
berseru memanggil Krishna.lamendapat
penampakan Krishna dan menunggal
dalam kesadaran-Nya. Raja Rana
menyesal karena telah mengusir Mira
dari tempat ibadah. la berdoa kepada
Krishna memohon ampun.

Kini orang-orang tidak menyelidiki
makna yang terkandung dalam kata-kata
tertentu yang mereka gunakan. Mereka
terpengaruh oleh arti dan tafsiran yang
bersifat keduniawian. Engkau harus
mempertimbangkan perasaan-perasaan
yang benar dan abadi yang timbul dari
hatimu. Dengan inilah Mira menghayati
kemenunggalannya dengan (kesadaran)
Krishna.

Bila engkau ingin menempuh
jalan bakti, engkau harus berpegang
tegih pada prinsip kasih. Orang biasa
tidak mempunyai kebulatan tekad
seperti itu, tetapi bakta sejati tidak akan
pernah meninggalkan jalan kasih dalam
keadaan apa pun. Selain jalan kasih, tidak
ada jalan lain yang dapat membawamu
menuju Tuhan. Berusahalah semakin
meningkatkan kasihmu. Di mana pun
engkau berada, kasihlah satu-satunya
perlindunganmu.

Perwujudan kasih!

Penuhi hatimu dengan kasih
dan biarlah kasih menjiwai segala
kegiatanmu bila engkau pulang nanti.
Bila ada kasih di hatimu, engkau tidak
perlu mencemaskan apa pun. Tuhan

akan selalu menyertaimu, berada
dalam dirimu, di sekeliingmu, dan
akan memelihara, menjaga, serta

mengurusmu dalam segala hal.

Bila engkau berkata, “Krishna, aku
akan mengikuti Engkau.!” Itu berarti
Krishna terpisah dari dirimu. Mungkin
saja engkau akan tersesat. Karena itu,
engkau harus berdoa, “Krishna, mohon
selalulah  bersamaku.” Sesungguhnya
Beliau selalu berada dalam dirimu. Bila
kauselidiki secara mendalam, engkau
akan mengalami kebenaran ini. Tidak
mungkinlah engkau menjauhkan diri
dari-Nya.

Banyak bakta menyatakan, “Oh
Tuhan, aku ada dalam Engkau, aku
bersama-Mu, dan aku hidup untuk-Mu.’
Mereka mengulang-ulang perkataan ini
seperti beo, tetapi tidak mengatakannya
dari lubuk hati. Sesungguhnya Tuhan itu
tidak pernah terpisah darimu. Berdoalah
kepada-Nya dengan sepenuh hati,
dengan keyakinan bahwa la selalu ada
dalam dirimu, bersamamu, di atasmu,
di bawahmu, dan di sekelilingmu. Bila
engkau berdoa seperti itu kepada Tuhan,
pasti la akan menyelamatkan hidupmu.

Kita masih mempunyai satu hari
lagi (dalam sadhana camp). Aku akan
menjelaskan semua ini secara rinci agar
engkau dapat memahaminya lebih baik.
Jangan merasa puas dengan apa yang
sejauh ini telah kaualami. Masih banyak
lagi yang akan kaualami dan akan
memenuhi hatimu dengan kebahagiaan
jiwa. Bagaimana engkau bisa berkata
bahwa rasa laparmu terpuaskan dengan
makan sedikit? Pada masa mendatang,
engkau mempunyai banyak peluang
untuk menghayati Tuhan sepenuhnya.

Alih bahasa : T. Retno Buntoro
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SATYOPANISHAD (11)

PINTU LUAR (1)

Pertanyaan (72): Bhagawan! Apakah
kami harus mengikuti suatu disiplin
atau peraturan dalam kebiasaan makan
kami? Apakah itu perlu untuk usaha
pencarian spiritual kami? Para bakta
Sai di seluruh dunia menjadi vegetarian
karena ajaran Sai. Ini mengagumkan.
Kini tidak ada yang menasihati kami
mengenai  hal-hal yang berkaitan
dengan kebiasaan makan kami. Kami
mohon petunjuk Swami.

Bhagawan:
Sebagaimana makanannya, maka
demikianlah manasnya.
Sebagaimana manasnya, maka
demikianlah pikirannya.
Sebagaimana pikirannya, maka
demikianlah perbuatannya.
Sebagaimana perbuatannya, maka
demikianlah hasilnya.

Karena itu, hasilnya tergantung
pada makanan yang kaumakan. Engkau
harus mengikuti disiplin dengan sangat
teliti dan jangan pernah membuat
kesalahan dalam kebiasaan makanmu.
Makanan, kepala (pikiran), dan Tuhan,
harus dipandang dalam urutan ini.
Sebagaimana makananmu, maka
demikianlah kepalamu, sebagaimana
keadaan kepalamu, maka demikianlah
sifat ketuhanan yang terungkap dalam
dirimu.

Jangan makan terlalu banyak.
Engkau makan untuk hidup, jangan

pernah hidup untuk makan. Makan
terlalu  banyak itu merupakan
(manifestasi) sifat tamasika. Jika engkau
makan sekali sehari, engkau seorang
yogi, bila engkau makan dua kali sehari,
engkau seorang rogi (orang sakit).

Bila engkau makan makanan yang
sattvika, lunak, dan seimbang, dalam
jumlah  secukupnya, engkau akan
memupuk pikiran dan perasaan yang
sattvika atau saleh. Bila engkau makan
makanan yang rdjasika, pedas, engkau
akan mempunyai pikiran dan perasaan
yang Dbersifat rajasika yaitu mudah
terbawa emosi, tidak tenang, dan
gelisah. Bila engkau makan makanan
yang bersifat tamasika seperti daging,
alkohol, dan sebagainya, engkau akan
mempunyai pikiran dan perasaan yang
bersifat tamasika yaitu seperti binatang,
tumpul,dan pasif.Karenaitu, makananlah
yang membentuk pikiran serta perasaan.
Perbuatanmu tergantung pada pikiran
serta perasaanmu, dan perbuatan itu
akan menimbulkan akibat-akibat yang
sesuai.

Engkau juga harus memikirkan
kebersihan periuk belanga dan peralatan
dapur yang kaugunakan (patrashuddhi),
kemurnian bahan makanan yang
akan dimasak (padaartha shuddhi),
cara menyiapkan makanan atau cara
memasak yang bersih (pakashuddhi), dan
kemurnian pikiran orang yang memasak
makanan itu (bhavashuddhi). Jangan
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makan makanan yang ditawarkan
kepadamu di sembarang tempat.

Beberapa tahun yang lalu ada
seorang sannyasi (pertapa Hindu,
seorang selibat yang menempuh

kehidupan spiritual) yang diundang
makan di rumah seorang pengusaha.
Malam itu, sannyasi tersebut tidak bisa
tidur. Entah bagaimana akhirnya ia
bisa tertidur setelah larut malam dan
bermimpi melihat seorang gadis 16
tahun yang sedang menangis. Kemudian
sannyasi itu menghadap gurunya dan
menceritakan tentang mimpi tersebut.
Sang guru bermeditasi selama beberapa
waktu lalu memberi tahu dia tentang hal
yang menyebabkan mimpi tersebut.
Rupanya pengusaha itu meng-
undang sang sannydsi makan pada
hari kesebelas setelah meninggalnya
istrinya yang berusia 16 tahun, dan ia
menyelenggarakan upacara khusus
sesuai dengan tradisi. Karena sang
sannyasi makan makanan yang dimasak
untuk kesempatan tersebut, gadis yang
telah meninggal itu muncul dalam
mimpinya sambil menangis. Ayah gadis
itu miskin sekalidan hampirtidakmampu
menghidupi keluarganya. Karena itu,
walaupun si gadis sangat tidak mau,
sang ayah memaksa menikahkannya
dengan pengusaha yang telah lanjut
usia tersebut. Karena frustrasi, gadis
itu bunuh diri dengan menceburkan
dirinya ke dalam sumur. Pengusaha
tersebut harus melangsungkan upacara
perabuan sesuai dengan adat yang
berlaku, dan ketika melakukannya
pada hari kesebelas, ia mengundang
sannyasi itu untuk makan di rumahnya.

Inilah seluruh kisah di balik mimpi
sannyasi tersebut. Karena itu, janganlah
engkau makan makanan apa saja
yang ditawarkan kepadamu, tanpa
mempertimbangkan lebih dahulu atau
memilih-milih (makanan yang sattvika).

Hal semacam ini juga pernah
dialami oleh salah seorang murid Swami
Nityananda. Suatu kali ia bepergian di
luar ashram dan makan di luar. Ketika
pulang, ia mencuri sebuah gelas perak
dari suatu rumah, lalu membawanya ke
ashram. Namun, segera ia merasa sedih
sekali atas keadaannya yang gawat,
karena telah melakukan kejahatan yaitu
mencuri gelas perak. la menangis dan
sangat menyesal.

Paginya ia menghadap gurunya
dan mengakui segala yang telah
dilakukannya. Karena  kemampuan

spiritual yang dimilikinya, Nityananda
dapat mengetahui sebabnya. la berkata
kepada muridnya, “Rupanya hidangan
yang kaumakan di luar ashram disiapkan
oleh seorangtukang masakyangdulunya
pencuri, akibatnya, dalam dirimu timbul
naluri untuk mencuri.” Karena itu, orang
yang memasak makanan harus murni
pikirannya.

Selain itu, sesudah makan engkau
harus merasa badanmu sama ringannya
seperti sebelum makan. Yang terbaik
yaitu membiarkan separuh perutmu
kosong. Yang separuh lagi harus diisi
dengan air dan makanan lain. Umbi-
umbian tidak baik untuk badan. Jangan
minum susu sapi murni. Susu sapi yang
akan kauminum harus kaucampur dulu
dengan sejumlah air. Engkau harus
mempunyai jarak minimum empat jam
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di antara dua waktu makan. Makananmu
harus mengandung cukup kalori yang
dibutuhkan badan. Jangan makan
terlalu banyak lauk yang berminyak dan
digoreng. Tidurlah sebentar sesudah
makan siang, dan berjalanlah satu mil
(1,6 km) setelah makan malam. Engkau
harus bekerja keras dan makan dengan
baik.

Pertanyaan (73): Swami! Dalam
organisasi atau berbagai lembaga
Swami, para karyawan, siswa, guru,
dosen, bakta, dan dokter semuanya
selalu  mengenakan pakaian putih.
Mengapa begitu? Apa sebabnya?

Bhagawan: Pakaian putih melam-
bangkan kemurnian dan kebersihan.
Pakaian yang putih bersih dapat
diibaratkan dengan cermin yang bersih.
Bila cermin itu tertutup debu, engkau
tidak akan dapat melihat citra dirimu
dengan jelas. Demikian pula, budi
atau intelek dapat diibaratkan dengan
kain yang putih bersih. Hanya dengan
demikianlah engkau dapat menemukan
cacat cela serta  kekuranganmu
sendiri, lalu menggunakan kemam-
puan pertimbanganmu untuk mem-
perbaikinya. Kini, hal semacam ini tidak
terjadi. Orang-orang dapat dengan
jelas melihat kesalahan orang lain,
tetapi tidak menemukan cacat cela dan
kekurangannya sendiri. Bila engkau
berdiri di depan cermin, engkau melihat
citramu sendiri. Tetapi, jika kauputar
cermin itu ke arah orang lain, dengan
sendirinya engkau akan melihat citranya,
bukan? Demikian pula cermin budi atau
intelekmu terarah kepada orang lain.

Ini membuat engkau melihat kesalahan
orang lain.

Noda atau bercak yang sangat kecil
pun akan terlihat jelas sekali di pakaian
yang putih. Bila engkau mengenakan
pakaian bewarna, engkau tidak melihat
kotoran, bintik, noda, bercak, sesuatu
yang tepercik di pakaianmu, dan
sebagainya. Ini keliru. Janganlah engkau
menyembunyikan  atau  menutupi
kotoran pada dirimu. Engkau harus
segera membersihkan dan mencucinya.

Engkau harus membagikan hal-hal
yang baik dengan orang-orang lain. Hal
yang baik atau pun yang buruk, jangan
berada dalam dirimu. Engkau harus
membuang kejahatan dalam dirimu,
dan membagikan yang baik kepada
orang-orang lain. Tetapi ada orang yang
menyimpan hal yang baik untuk dirinya
sendiri dan membagikan yang tidak baik
kepada orang-orang lain. Engkau salah
bila berbuat seperti itu.

Shiwa menunjukkan cara yang
terbaik kepadamu dengan memberikan
teladan kepada dunia.Beliaumenyimpan
dan menahanracun ditenggorokan-Nya.
Karena itu, Beliau disebut Nilakantha,
Tuhan yang bertenggorokan biru’. Akan
tetapi, sinar bulan sejuk menyenangkan
yang memancar dari bulan di atas
kepala Beliau, dibagikan kepada
semua makhluk. Untuk memberikan
kesenangan kepada makhluk lainlah,
maka Beliau menaruh bulan itu di atas
kepala Beliau.

Pertanyaan (74): Swami! Kini bakta
Sai tersebar di seluruh dunia. Mereka
bermacam-macam, dari kepala negara
hingga warga biasa. Sebagai bakta
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Swami, mereka menikmati kehormatan

dan  penghargaan  khusus dalam
masyarakat. Apa sebabnya?
Bhagawan: Tentu saja begitu! Ini

pengaruh (yang timbul) dari pergaulan,
yaitu dengan siapa engkau bergaul.
Bahkan benang yang digunakan untuk
merangkai dan mengikat bunga dalam
untaian bunga mendapat nilai. Tikus
sebagai kendaraan Ganesha juga dipuja.
Lembu jantan sebagai kendaraan
Shiwa dihormati. Demikian pula semua
kendaraan para dewa kita juga dipuja.
Suatu kali Wishnu mengirim pesan
kepada Shiwa melalui kendaraan Beliau,
Garuda. Sementara Garuda terbang
cepat membawa pesan itu dan menukik
akan mendarat di dekat Shiwa, karena
angin hebat (yang ditimbulkannya),
debu pun membubung naik seperti
dalam badai debu. Mengamati ini,
ular-ular yang menghias leher Shiwa
mulai mendesis kepada Garuda, siap
menggigitnya.  Kemudian  Garuda
menanggapi mereka dengan berkata,
“Kalian bersama Shiwa, karena itu, kalian
mendesis seperti itu kepadaku tanpa
takut. Keluarlah meninggalkan Shiwa
dan lihat, apa yang akan terjadi pada
kalian! Aku bisa langsung menghabisi
kalian!” Demikian pula, karena engkau
bersama-Ku, engkau dihormati dan
dilayani. Jika engkau jauh dari-Ku,
engkau akan mendapat aib dan dihina.
Janganlah engkau mengejar
segala hal duniawi yang tolol seperti
lalat yang hinggap di atas apa saja dan
segala sesuatu. Engkau harus seperti
lebah yang hanya mengisap madu saja
dari bebungaan. Lihatlah orang yang

mengemudikan mobil Presiden India.
la tidak akan pernah bertingkah-laku
seperti supir taksi biasa. Demikian pula
mereka yang menyanyikan kemuliaan
Tuhan jangan mengejar-ngejar orang
lain untuk mendapatkan hadiah atau
bantuan yang remeh.

Pertanyaan (75): Swami! Dengan
tekun kami berkunjung ke tempat-
tempat ibadah. Kadang-kadang kami
pergi berziarah. Kami terus melakukan
upacara agama dan kegiatan yang
bersifat  religius, tetapi tidak ada
perubahan yang terlihat dalam pola
hidup kami. Mengapa begitu, Swami?

Bhagawan: Pemujaan, tirakat, meditasi,
melantunkan kidung suci, dan se-
bagainya adalah berbagai kegiatan suci
yang membuat hidupmu bermakna,
bertujuan, dan berguna, tetapi engkau
tidak bisamenyebutnya sebagai spiritual.
Semua ini adalah perbuatan yang
baik dan membantumu melewatkan
waktu secara suci. Segala sesuatu yang
kaulakukan dengan pikiranmu (ego, rasa
keakuan) tidak bisa disebut spiritual.
Jalan spiritual yang benar adalah
penyelidikan batin untuk menemukan
diri sejati (atmavicara).

Pencari kebenaran harus tahu bahwa
ia bukan badan (déha), pikiran (manas),
atau akal budi, dan bahwa dirinya yang
sejati (atma) melampaui ruang dan
waktu. Diri sejati (kesadaran semesta,
keterangan penerjemah) itu bukan
nama, rupa, atau wujud, dan (biasanya)
di dunia yang bersifat sementara ini,
orang-orang  (keliru)  menyamakan
dirinya dengan nama dan wujud.

Atma itu abadi, murni, dan
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merupakan kesadaran semesta yang
menyeluruh. Kehidupan spiritual
sejati adalah (usaha untuk) menyadari
atma. Inilah Brahman yaitu kesadaran
semesta yang meliputi segala sesuatu
dan ada dalam segala makhluk, sesuai
dengan pernyataan kitab suci, “Eké vasi
sarvabhutantaraatma,” artinya, ‘Yang
Maha Esa yang bersemayam dalam
segala makhluk

Hanya kehidupan spiritual yang
benarlah, yang dapat membuat engkau
menghayati kesadaran (semesta) ini.
Tetapi, engkau mendapati berbagai
bentuk praktek keagamaan yang
disebut sebagai kehidupan spiritual.
Prasadam atau ‘sesajen makanan’
yang dipersembahkan kepada Tuhan,
sebenarnya dimakan oleh bakta
itu sendiri. Mereka hanya memper-
sebahkannya kepada gambar atau arca
Tuhan, lalu seluruh persembahan itu
mereka makan sendiri. Jika Tuhan benar-
benar mulai memakan apa saja yang
dipersembahkan kepada-Nya, Aku yakin,
tidak akan ada yang mempersembahkan
apa pun kepada-Nya.

Ingatlah selalu bahwa pengorbanan
(tyaga) adalah bentuk latihan rohani
(sadhana) yang paling luhur dan paling

baik. Engkau harus mengorbankan
waktu, uang, sumber daya, dan
energimu. Setidak-tidaknya engkau

harus mempersembahkan sehelai daun
tulasi kepada Tuhan dalam pemujaan.
Karena itu, pengorbanan membuat
engkau mencapai keabadian (tyagénaiké
amrtatvamanasuh). Tyaga‘pengorbanan’
adalah yoga, ‘latihan spiritual atau usaha
untuk menunggal dengan kesadaran

Tuhan’.

Kasih mengungkapkan diri sebagai
pengorbanan. Kasih tanpa pengorbanan
itu tidak berarti dan  bersifat
mementingkan diri sepenuhnya. Engkau
harus mengorbankan identifikasimu
dengan badan atau kelekatan pada
tubuh. Engkau harus mengorbankan
pikiran dan perasaanmu yang jahat dan
tidak baik. Pengorbanan adalah sifatmu
yang sejati. Pengorbanan adalah sifat suci
yang dianugerahkan kepada manusia.
Sesungguhnya dengan  melakukan
pengorbanan, engkau tidak melakukan
apa pun yang hebat atau istimewa.
Engkau melakukan pengorbanan untuk
dirimu sendiri.

Seorang yogi melihat seekor
sapi betina berjuang dengan susah
payah  mempertahankan hidupnya
(karena hampir tenggelam) di sungai.
la pergi menolong sapi itu. Ada yang
bertanya kepadanya, “Mengapa Anda
menyelamatkan sapi itu?” Sang yogi
menjawab, “Saya menyelamatkan sapi
itu demi kebahagiaan saya sendiri. Saya
tidak tega melihat sapi itu meronta-
ronta dan menderita’ Mungkin
banyak orang yang sudah lewat di
situ dan melihat sapi itu berada dalam
keadaan yang menyedihkan, tetapi
tidak ada yang berbuat apa-apa untuk
menolongnya. Karena itu, pengorbanan
adalah kesempatan yang dianugerahkan
kepada manusia.

Ada kisah pendek lain. Suatu
hari seorang kepala keluarga hendak
mempersembahkan makanan kepada
seorang brahmana sebagai bagian dari
upacara yang dilakukannya. la berhasil
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menemukan seorang brahmana miskin
lanjut usia yang bersedia makan di
rumahnya. Brahmana itu datang lalu
segera mulai memakan hidangan yang
disajikan di hadapannya. Kepala keluarga
itu berpikir, “Brahmana macam apa ini?
la bahkan tidak mandi dan melakukan
puja  sebelum  makan. Memberi
makan orang semacam ini tidak ada
pahalanya” la menjadi demikian marah
kepada brahmana tua itu sehingga
memukulnya dengan tongkat dan
memaksanya keluar dari rumah dengan
mencengkeram lehernya. Malam itu,
ketika bapak tersebut tidur, ia bermimpi,
Tuhan menampakkan diri dan berkata
kepadanya, “Mengapa kauundang
brahmana tua itu untuk makan lalu
kaupukul? Mengapa kauusir dia dengan
mencengkeram lehernya?  Akhirnya
engkau tidak memberinya makan, walau
hanya untuk sehari, sedangkan Aku terus
memberinya makan selama 80 tahun ini!
Alangkah memalukan!”

Pengorbanan (tyaga) itu me-
lampaui segala pembatasan, syarat,
dan ketentuan. Seorang ibu siap

mengorbankan hidupnya demi anaknya.
Mengapa? Hanya cinta kasihlah yang
membuatnya berkorban. Pepohonan
mengorbankan buahnya agar engkau
dapat memakannya. Tidak ada pohon
yang memakan buahnya sendiri. Sungai-
sungai mengalir dan mengorbankan
airnya untuk memuaskan dahagamu.

Sapi betina menghasilkan air susu dan
mengorbankannya untuk diminum
kalian semua, untuk memelihara badan
kalian. Badan kalian pun dimaksudkan
untuk melakukan pengorbanan.

parépakarartham idam shariram. Artinya,
‘Badan ini dianugerahkan kepada kita
untuk menolong makhluk lain’.
Pemujaan, kidung suci, dan berbagai
kegiatan lahiriah semacam itu, kurang
(nilainya) jika dibandingkan dengan
séva ‘kegiatan melayani, menolong;
dan melakukan pengorbanan. Tangan
yang melayani dan menolong itu lebih
suci daripada bibir yang berdoa. Kasih
kepada Tuhan adalah bakti, dan ini harus
diungkapkan sebagai pengorbanan.
Kasihadalah pengorbanan.Pengorbanan
adalah préma yoga,‘jalan spiritual (untuk
mencapai kemenunggalan dengan
kesadaran Tuhan) melalui kasih kepada
Tuhan' Pengorbanan adalah yoga.
Dengan keyakinan ini, bakti dan
keteguhanmu akan semakin kuat dan
berakar dalam. Melalui jalan jnana
‘penyelidikan batin, majulah menuju
atmavicara ‘usaha menemukan
kesadaran diri sejati, ikuti dan hayati
Tuhan. Ada dikatakan, “Jnanad éva tu
kaivalyam,” artinya, ‘dengan menghayati
kebenaran sejatilah, maka manusia
memperoleh kebebasan dari lingkaran
kelahiran dan kematian’ Kebijaksanaan
praktis yang diperoleh  melalui
pengorbanan (tydga) adalah satu-
satunyajalan untuk mencapaikebebasan
dari lingkaran kelahiran dan kematian
(kaivalyam). Proses ini melampaui
pikiran dan kegiatan yang dilakukan
dengan badan. Hanya pada waktu
itulah engkau akan mencapai hasil-hasil
yang kauharapkan dan memperoleh
kebahagiaan jiwa (dnanda).

Bersambung
Alih bahasa : T. Retno Buntoro
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RIWAYAT KEHIDUPAN SRI SHIRDI SAI BABA -17

MEMANGGIL PARA PENGIKUT KE SHIRDI

Kaka Saheb Dixit adalah seorang
pengacara terkenal di Bombay. Ila
menyelesaikan pendidikannya di
London. Suatu ketika ia terjatuh dan
kakinya patah, keadaan inimenyebabkan
banyak masalah baginya. Sudah banyak
dokter mencoba menyembuhkannya
namun belum ada yang berhasil. Melihat
keadaannya seperti itu, temannya yang
bernama Nana Saheb Chandorkar
menyarankan ia untuk pergi ke Shirdi
guna mendapatkan darshan Baba. Nana
Saheb mengatakan jika Baba berkenan
memberkatinya kemungkinan ia akan
sembuh dari penyakitnya. Berkata
begitu, ia bahkan memberikan surat
pengantar untuk Dixit. Sementara itu,
Dixit harus berangkat ke Ahmednagar
dalam rangka pemilihan anggota
legislatif. la merasa bahwa ini adalah
waktu yang tepat untuk pergi ke Shirdi.
la segera menyelesaikan tugasnya dan
meminta beberapa temannya untuk
menemaninya ke Shirdi. Tidak ada
satupun yang bersedia menemaninya
saatitu.

Sementara ia masih  mencari
seseorang yang bisa menemaninya ke
Shirdi, Shyama datang ke Ahmednagar
untuk mengunjungiibu mertuanya yang
sedang sakit. Setelah ibu mertuanya
berangsur-angsur membaik, Shyama
bermaksud untuk kembali ke Shirdi.
Beberapa teman Dixit memperkenalkan

Shyama kepadanya. Ketika mereka
sedang bersiap-siap untuk berangkat
ke Shirdi, salah seorang teman Dixit
datang dan menunjukkan gambar Baba
yang indah kepadanya. la mengalami
kebahagiaan Ilahi saat mendapatkan
darshan pertama dalam wujud gambar
itu. Gambar Baba tersebut adalah
milik seseorang yang bernama Megha.
Penutup kacagambartersebutpecahdan
dibawa untuk diperbaiki. Dixit sampai di
Shirdi dan mendapatkan darshan Baba.
la kembali mengalami kebahagiaan
llahi yang sangat indah ketika melihat
Baba wuntuk pertama kalinya. Baba
melihat kepadanya dan berkata dengan
penuh kasih, "Engkau sudah datang?
Aku telah menunggumu sejak lama.
Aku yang membawamu kemari.” Ketika
manusia, yang merupakan kepingan
yang tak terpisahkan dari Tuhan,
melupakan Beliau, bagaimana Tuhan
tidak menarik mereka kepada-Nya.
Sungai tidaklah bergerak menuju lautan.
Sesungguhnya, lautanlah yang menarik
sungai kepadanya. Sungai mengalir ke
lautan dikarenakan kekuatan daya tarik
dari lautan tersebut. Begitu juga, Lord
Sai, yang merupakan perwujudan cinta
kasih, menarik kita semua kepada-Nya.
Kekuatan dan kemampuan kita tidak
dapat menolong kita untuk meraih
Beliau. Hanya cinta kasih Beliau yang
tanpa pamrihlah satu-satunya yang
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mengangkat kita semua.

Kakaji adalah seorang pendeta di
kuil Sapthashringi di Vani. Karena tidak
tahan dalam menghadapi berbagai
kesulitan dalam hidupnya, la berdoa
dengan sungguh-sungguh kepada
Sang Dewi. Suatu hari Sang Dewi
muncul dalam mimpinya dan berkata,
"Anakku, jika engkau ingin mengatasi
semua masalahmu, datanglah kepada
Baba” la tidak mengerti siapa Baba.
Nama dan kemuliaan Lord Sai belumlah
populer pada saat itu. Karena kata-kata
'‘Baba’ berarti bapak, ia menyimpulkan
sendiri bahwa Baba yang dimaksud
adalah Thrayambakeswara. la pergi
kesana dan melakukan japa serta
dhyana untuk beberapa hari. Disana
ia tidak mendapatkan kedamaian
pikiran, oleh karenanya ia kembali dan
berdoa kepada Dewi sekali lagi. Dewi
muncul dalam mimpinya dan berkata,
"Anakku, mengapa engkau pergi ke
Thrayambakeswara? Baba yang Aku
maksud adalah Sri Sai Baba dari Shirdi.”
Kakaji mendengar nama itu untuk
pertama kalinya. Ketika ia masih sibuk
memikirkan tentang Shirdi dan cara
untuk menuju ke tempat itu, Shyama
mengunjungi desanya untuk memenuhi
janji ibunya.

Ketika Shyama masih kecil, ia jatuh
sakit dan ibunya berjanji kalau Shyama
sembuh ia akan membawa Shyama
untuk mendapatkan darshan Dewi
Sapthashringi.  Belakangan, ibunya
menderita sakit di dadanya. Saat itu
ibunya kembali berjanji jika ia sembuh
ia akan mempersembahkan penutup

dada yang terbuat dari perak untuk
Dewi Sapthashringi. la sembuh. Namun
ia belum bisa memenuhi dua janjinya
itu. Ketika ia merasa ajalnya akan segera
tiba, ia memanggil dan memberitahukan
Shyama tentang dua janjinya ini. Ibunya
meminta Shyama untuk memenuhi dua
janjinya tersebut. Shyama juga tidak
dapat segera memenuhi janji ibunya.

Sementara itu, Shyama mengalami
berbagai kesulitan dalam hidupnya.
Seorang ahli astrologi mengatakan

bahwa kesulitan-kesulitan hidup yang
ia alami adalah akibat dua janji ibunya
yang belum terpenuhi. Mendengar
hal tersebut Shyama membeli dua
penutup dada yang terbuat dari perak
dan membawanya kepada Baba. la
lalu memohon,” Baba, Engkau adalah
perwujudan segala Dewa dan Dewi
bagiku, terimalah ini dan lindungilah
aku.” Baba tidak setuju dengan ini. Baba
berkata,'Shyama meskipun Aku dapat
menerima ini namun janji ibumu belum
dapat terpenuhi karena ia berjanji untuk
membawamu mendapatkan darshan
Dewi Sapthashringi. Pergilah kesana,
dapatkan darshan-Nya dan penuhi
janjimu.” Atas seizin Baba ia berangkat
menuju Vani untuk memenuhi janji
tersebut. Ketika ia tiba di kuil Dewi
Sapthashringi, Kakayji bertanya
kepadanya, “Dari mana asalmu?”Shyama
menjawab, "Aku berasal dari Shirdi”
Kakaji merasa gembira mendengarnya
dan berpikir pastilah Baba yang telah
mengirim Shyama kemari.

la pergi ke Shirdi bersama Shyama. la
merasakan kebahagiaan yang tiada tara

Edisi No. 241, Mei 2012 | WAHANA DHARMA



mendapatkan darshan Baba. Melihat
Kakaji, Baba berkata, "Dasar orang gila. la
bersusah payah untuk bisa menemukan-
Ku, maka Aku menariknya kemari”
Baba memberikan udi prasad kepada
Kakaji dan memberkatinya. Masalah-
masalahnya terpecahkan dengan itu.
la tinggal selama 12 hari di Shirdi dan
kembali ke tempat asalnya dengan
bahagia.

Seorang penduduk Bombay yang
bernama Ramlal, bermimpi bertemu
dengan seorang fakir yang memberi
isyarat kepadanya. la tidak mengenal
fakir itu. Dengan kehendak Baba, saat ia
masih berpikir siapakah fakir tersebut,
ia melihat sebuah foto di suatu toko. la
mengenali pria di foto tersebut adalah
orang yang datang dalam mimpinya.
la menanyakan kepada penjaga toko
mengenai pria yang ada di foto tersebut.
Penjaga toko tersebut mengatakan
bahwa Beliau adalah Shirdi Sai Baba,
dan ia juga menceritakan beberapa lila
(permainan ilahi) Baba. Mendengarkan
hal tersebut ia merasa sangat bahagia,
ia pergi ke Shirdi dan bersujud di kaki
Baba. Baba juga sangat menyayanginya.
Sejak itu ia tidak bisa pergi dari Baba. la
menghabiskan seluruh hidupnnya di
Shirdi dan akhirnya meninggal dalam
kedekatan dengan Baba dan bersatu

dengan-Nya.

Noolkar adalah seorang hakim
di Pandarpur, ketika Nana Saheb
Chandorkar bekerja sebagai
Mamlathdhar. Mereka berdua adalah
teman. Nana Saheb ingin Noolkar

berkunjung ke Baba. la menceritakan

banyakkeajaiban Babadan menyarankan
Noolkar untuk pergi ke Baba. Noolkar
mensyaratkan dua hal. Pertama adalah
masakan Brahmin dan kedua ia harus
memperoleh buah jeruk dari Nagpur
untuk dipersembahkan kepada Baba.
Hanya kalau dua syarat ini terpenuhi
maka ia akan pergi ke Shirdi. Baba,
yang mahatahu dan mahapengasih,
membuat sedemikian sehingga
ia memperoleh masakan brahmin
tersebut. Pada saat yang bersamaan,
seseorang membawakan jeruk Nagpur
untuknya. Noolkar yang heran dengan
kejadian ini menganggapnya sebagai
lila Baba dan pergi ke Shirdi. Selama
darshan pertama itu, ia mengalami
kebahagiaan rohani yang tiada taranya
dan mempersembahkan dirinya
sendiri kepada Baba. la tidak dapat lagi
melepaskan dirinya dari ikatan tersebut.
la menetap di Shirdi dan pada akhirnya
bersatu dengan Baba. Ketika ajalnya
hampir tiba, Baba memintanya membaca
naskah suci, dan ketika ia meninggal,
Baba berkata, "Oh! Betapa beruntungnya
Noolkar, ia telah mendahului kita. la tidak
akan lahir lagi, ia telah bebas.”

Begitulah, Baba menarik begitu
banyak orang kepada diri Beliau dan
mengangkat mereka secara rohani.
Lord Sai adalah perwujudan cinta kasih.
Lord Sai adalah la yang menanggapi
sekalipun kita tidak berdoa. Beliau
menyingkirkan segala kesulitan bahkan
sebelum mereka mengetahui tentang
diri Beliau.

Lala Lakshmichand bekerja sebagai
pegawai administrasi di sebuah kantor
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di Bombay. Pada suatu malam di tahun
1910, ia bermimpi tentang seorang
fakir dikelilingi oleh banyak pengikut
di bandara udara Santacruz. Pakaian
fakir itu, kain di kepala-Nya, kumis dan
jenggot fakir itu menarik perhatiannya.
la tidak dapat mengenali fakir itu.
Beberapa hari kemudian ia mengikut
kirthan dari Das Ganu Maharaj. Melihat
gambar Baba di sana, ia mengenalinya
sebagai fakir yang muncul di dalam
mimpinya. Mendengarkan lila Baba
yang diceritakan oleh Sri Das Ganu, ia
ingin sekali memperoleh darshan Baba.
Atas berkat Baba, seorang temannya
bernama Shankar Rao meminta ia
menemaninya ke Shirdi. Kegembirannya
tak terkira. Karena tidak punya uang
sama sekali pada saat itu, ia meminjam
lima belas rupees kepada temannya dan
berangkat ke Shirdi.

Di dalam kereta, ia dan temannya
terus menyanyikan lagu  bhajan
dengan penuh bakti. Mereka bertemu
dengan beberapa penduduk Shirdi di
kereta. Lakshmichand menanyakan
perihal Baba kepada mereka. la sangat
gembira mendengar bahwa Baba
adalah perwujudan kepribadian yang
agung. Akhirnya ia sampai di Kopargon,
sesungguhnya ia ingin membawa jambu
biji untuk dipersembahkan kepada Baba
tetapi ia lupa akan hal itu. la menyewa
delman dan bersiap-siap berangkat
ke Shirdi. Setelah berjalan berberapa
saat, seorang ibu berlari di belakang
delmannya dengan keranjang penuh
jambu biji. la merasa bahagia menyadari
kalau Baba telah mengirim ibu itu karena

ia lupa membawa jambu biji. la membeli
beberapa jambu biji dan wanita itu
memberikan sisanya serta memintanya

untuk  mempersembahkan  kepada
Baba. la sangat bergembira mengalami
kejadian ini.

Ketika ia sampai di Shirdi dan pergi
ke Baba, Baba menunjuk kepadanya dan
berkata, “Lihat, betapa bersemangatnya
ia, sepanjang perjalanan ia tak henti-
hentinya menyanyikan lagu bhajan, ia
menanyakan tentang diri-Ku kepada
setiap orang. Dimana perlunya bertanya
kepada orang lain? Kita harus mengalami
hal itu sendiri dan mengenalinya.” Baba
meminta Lakshmichand datang ke dekat
Beliau dan berkata, "Sadari untuk dirimu
sendiri apakah mimpimu itu kebenaran
atau tidak, bagaimana mungkin orang

lain dapat membantumu? Engkau
begitu bersemangat datang kemari
sampai meminjam uang. Apakah

engkau bahagia sekarang? Orang gila,
apakah Aku tidak akan memanggil
anak-anak-Ku untuk datang kemari,
kenapa tergesa-gesa meminjam uang,
tapi itu tidak masalah, engkau bahagia
sekarang?” Baba memberkatinya. la
terkejut akan kemahatahuan Baba. la
memperoleh kebahagiaan ilahi yang
tiada tara mendengar kata-kata Baba
yang penuh cinta kasih. Dalam keadaan
yang penuh bahagia itu, ia berkata,
"Baba!” dan bersujud di kaki Beliau.
Seseorang bernama Ganesh dari
Samanthwadi selalu menderita akibat
sakit yang dialaminya. Mendengar
keajaiban Baba, ibunya merasa hanya
Babayangbisamenyembuhkan anaknya.
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la ingin anaknya pergi ke Shirdi. Ganesh
tidak bisa berangkat ke Shirdi karena
penghasilannya hanya lima belas rupees.
Di pabrik tempatnya bekerja, seorang
bakta bernama Tharkad berkedudukan
sebagai manajer. Suatu ketika, pompa air
minum di Shirdi mengalami kebocoran,
ia ingin mengirim seorang teknisi ke
Shirdi untuk memperbaiki pompa itu.
Teknisi itu juga adalah seorang bakta
Baba. Nyonya Tharkad memutuskan
untuk pergi bersama teknisi itu ke Shirdi.
Merasa bahwa ia tidak bisa berangkat,
Ganesh bermaksud mengirim bunga
dan buah kepada Baba melalui mereka.
Dengan niat itu, ia pergi ke stasiun
kereta api. Sesaat sebelum kerata tiba,
Tharkad berkata, ” Ganesh, apakah kamu
ingin berangkat ke Shirdi? Kalau kamu
ingin, engkau bisa ikut, salah seorang
anggota rombongan batal berangkat,
kamu bisa pergi menggunakan tiketnya.”
Kata-kata itu terasa bagaikan madu
surgawi bagi Ganesh. la ikut dalam
rombongan tersebut. la akhirnya tiba di
Shirdi dan menjatuhkan diri di kaki Baba.
Baba mengangkatnya berdiri, membelai
rambutnya dan berkata, “Lihatlah!,
anak-Ku ini sedih tidak bisa datang
kemari karena penghasilannya hanya
lima belas rupees. Aku membawanya
datang kemari” Mendengar ini, air
mata kebahagiaan mengalir di pipinya.
Baba memberkatinya dan berkata,
"Aku  akan  menyingkirkan segala
kesulitanmu. Engkau milik-Ku. Tanggung
jawabmu menjadi tanggungan-Ku.
Kebahagiannya tiada terkira.

Ketika Sagunmer baru berumur

sepuluh atau sebelas tahun, keluarganya
tinggal di Goa. Setiap hari ia membawa
ternaknya ke padang rumput. Suatu
hari, ketika ia sedang pergi mengantar
ternak seperti biasanya, seorang sadhu
muncul dan memanggilnya dengan
melambaikan tangan. Melihat sadhu itu,
ia merasa takut dan berlari ke ibunya. la
menceritakan kejadian itu kepadaibunya
yang adalah seorang bakta yang luhur.
Ibunya, sebagai seorang yang berhati
mulia, memperlakukan para sadhu
sebagai perwujudan Tuhan. Sang ibu
bersama anaknya bergegas mendatangi
sadhu tersebut dan bersujud dengan
penuh bakti. Sadhu itu meminta sedekah
makanan kepadanya. la memberikan apa
yang diminta oleh Sadhu tersebut. Sadhu
itu memanggil anak itu dan berkata,
"Anak-Ku, kapan engkau akan datang
kepada-Ku?” Sebagai seorang anak kecil,
Sagunmer tidak menjawab.

Belakangan, setelah dewasa anak itu
menjadi pebisnis di Belgaun, ia menjalin
persahabatan dengan seorang bakta
Lord Datha bernama Dathopanth. Hal
ini menumbuhkan bibit kerohanian di
dalam dirinya. la pergi ke Narasobawadi,
tempat yang biasanya dikunjungi oleh
pemuja Lord Datha. Di tempat itu ia
memperoleh darshan dari kepribadian
agung bernama Sri Vasudewananda
Saraswathi. Dipercaya oleh khalayak
umum bahwa Beliau adalah inkarnasi
Lord Datha sendiri. Melihat Sagunmer
Beliau berkata, "Engkau berasal dari
garis keturunan yang berjiwa agung, apa
yang dapat Aku katakan kepadamu?”
Belakangan, Sagunmer menijalin
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persahabatan dengan seorang bakta
dari Hynderabad. Karena hal ini, ia
datang ke Shirdi bersama temannya
tersebut pada tahun 1912. la melihat
Baba baru kembali dari Lendibagh.
Melihat Sagunmer, Baba berkata,
"Darimana asalmu? Apa yang engkau
inginkan?” Sagunmer diam tak mampu
berkata apapun. Setelah dua atau tiga
hari, ia bermaksud meninggalkan Shirdi.
la memohon ijin Baba, tetapi Baba tidak
mengijinkannya.

Setelah lima hari Baba berkata,
"Anak-Ku, pikiranmu masih goyah. Ketika
engkau masih kecil, Aku datang ke
desamu, apakah engkau ingat? Engkau
berlari menjauh karena melihat-Ku.
Ibumu memberi-Ku sedekah makanan,
apakah engkau ingat?”la sangat bahagia
mendengar kisah kecilnya. Baba berkata,
"Anak-Ku, kemana engkau hendak
pergi? Kemanapun engkau pergi, yang
ada hanya lima elemen, tidak ada yang
lain. Ibu dan Ayah kita ada di sini, oleh
karenanya, hilangkan kebimbanganmu
dan tinggallah di sini untuk melakukan
seva-Ku."la setuju dengan Baba dan tetap
tinggal di Shirdi. la membuka hotel di
sana dan memperoleh kehidupan yang
sejahtera tanpa kekurangan apapapun.

Suatu hari Baba memanggil seorang
bakta bernama Dixit dan memintanya
membawa Kushalchand dari Rahata
ke Shirdi. Sebelum Dixit sampai di
Rahata, Baba muncul dalam mimpi
Kushalchand dan memintanya untuk
segera bersiap-siap berangkat ke Shirdi.
Ketika ia sedang mempersiapkan segala
sesuatunya untuk berangkat ke Shirdi,

Dixit tiba. Menyadari kebenaran dari
apa yang Baba katakan dalam mimpinya
ia berangkat ke Shirdi bersama Dixit. la
merasa terberkati mendapatkan darshan
Baba.

Seorang  dokter  tinggal di
Niyathigaon di Nasik. Mendengar
tentang Baba dan keajaiban Beliau dari
teman-temannya, ia mengajukan cuti
dan berangkat ke Shirdi. Di Malegaon
dan Manmand, seseorang berbicara
menentang Baba. Terpengaruh oleh
pikirannya yang terombang-ambing,
ia membatalkan niatnya ke Shirdi
dan pergi ke Bombay. la bermaksud
pergi ke Alibagh dari sana. Di Bombay,
ia mendengar suara yang berkata,
"Mengapa engkau mejadi ragu hanya
karena mendengarkan rumor belaka?”la
menyingkirkan segala karaguannya dan
memutuskan untuk berangkat ke Shirdi.
Pada saat itu ia sedang merawat seorang
pasien di Bombay, pasien tersebut tidak
mengalami kemajuan meskipun telah
diberikan pengobatan.

la menjadi cemas kalau
perjalanannya ke Shirdi akan tertunda.
Untuk menguji kekuatan Baba, ia
berpikir, “Baba, jika pasien ini sembuh
hari ini, besok aku akan berangakat ke
Shirdi.” Berkat rahmat Baba, pasien itu
sembuh. la segera berangkat ke Shirdi
dan menjatuhkan diri di kaki Baba.
Baba tertawa kepadanya dan berkata,
“la orang gila, ia jual kepalanya kepada
gosip, bukankah seperti itu?” Menyadari
kemahatahuan Baba, ia memohon
pengampunan. la tinggal di Shirdi
selama empat hari dan kemudian pulang
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atas berkat Baba. Begitu ia kembali,
ia dipindahkan ke Bijapur dengan
kenaikan penghasilan. Sejak itu, bakti
dan keyakinannya kepada Baba semakin
tumbuh.

Baba mengirim Appa Kulkarni untuk
memanggil Nana Saheb Chandorkar,
seorang yang bekerja sebagai bagian
penagihan di Kpargaon Teluk. Nana
Saheb tidak menjawab karena ia
berpikir, "Bagaimana mungkin aku, yang
menempati posisi penting, pergi hanya
karena panggilan seorang fakir?” Baba
memanggilnya dua kali tetapi ia tidak
menanggapinya. Baba memanggilnya
untuk ketigakalinya, Nana Saheb menjadi
kesal dan berpikir, “Baiklah baiklah, kali
ini aku akan datang.” la pergi ke Shirid
dan dengan suara yang kasar bertanya,
"Baba, mengapa Engkau memanggilku?”
Baba menjawab dengan penuh cinta
kasih, "Ya, Aku memanggilmu, engkau
tidak dapat memahami mengapa hanya
engkau yang Aku panggil sementara di
dunia ini ada banyak sekali yang bekerja
di bagian penagihan, pemungut pajak,
pegawai pemerintah dan pegawai-
pegawai hebat lainnya. Engkau dan
Aku saling mengenal sejak empat
kelahiran sebelumnya, itulah sebabnya
aku memanggilmu. Apakah engkau
mengerti?” Lalu Nana Saheb berkata,
“Bagaimana aku dapat mempercayai
semua ini?” Baba memintanya menutup
mata dan kemudian Baba menulis
sesuatu di matanya dengan tangan
Beliau. Seketika Nana Saheb dapat
melihat  kehidupan-kehidupanya di
kelahiran sebelumnya. Melihat kekuatan

Baba, ia menyadari bahwa Baba
bukanlah fakir biasa, tetapi Tuhan yang
mengambil wujud seorang fakir. Sejak
saat itu ia menjadi bakta Baba yang
agung.

Kurshalbhav adalah bakta Baba yang
agung, Suatu hari ia berpikir, “Sudah
sangat lama aku belum pernah lagi
mendapatkan darshan Baba, akan indah
sekali jika aku pergi ke Baba lagi” Baba
muncul dalam mimpinya malam itu dan
berkata, "Anak-Ku, datanglah segera ke
Shirdi, Aku menunggumu.” la merasa
sangat bahagia dengan mimpinya itu.
la hanya bisa pergi ke Shirdi dengan
naik delman tetapi pada saat itu ia
tidak punya kuda untuk menarik
delman. Karena ia tidak dapat berjalan
kaki dengan jarak yang begitu jauh, ia
bermaksud mengirim putranya ke Shirdi
dengan berjalan kaki.

Sementara itu, Baba memanggil
Kaka Dixit dan berkata, “Kaka, pergilah ke
Rahata dengan delman, bawalah kemari
Kushalbav bersamamu. la sedih karenaia
tidak mendapatkan kuda dan tidak bisa
datang kemari, sebagai gantinya ia akan
mengirim putranya kemari” Dixit pergi
ke Rahata dan meminta Kushalbhav
pergi bersamanya ke Shirdi. Kushalbhav
berkata bahwa ia tidak punya kuda.
Dixit lalu berkata, "Itulah sebabnya Baba
mengirim delman untukmu. Beliau
memintamu untuk datang segera.
Kushalbhav sangat bergembira dan
berangkat ke Shirdi untuk memperoleh
darshan Baba.

Alih bahasa : Agung Ananda Krishna
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KISAH KASIH DAN PELAYANAN BAGI UMAT MANUSIA

Seluruh kehidupan Bhagawan sejak
masa kanak-kanak merupakan kisah
kasih dan pelayanan tanpa pamrih
serta tanpa syarat bagi umat manusia.
Sulitlah mencari Avatar, nabi, atau jiwa
mulia lain yang dapat memberikan
kasih dan melakukan pelayanan tanpa
pamrih kepada jutaan manusia dalam
masa hidup-Nya. Ada jutaan orang
yang bersedia menyatakan kebenaran
pernyataan ini karena mereka benar-
benar telah mengalami kasih, berkat,
karunia, dan kemurahan hati Beliau.
Sepanjang hidup-Nya, dengan sangat
saksama Beliau melaksanakan pepatah

ini, “Kasihi semuanya, bantu dan

layani semuanya” Semua Organisasi
Sai yang Beliau dirikan di seluruh
dunia, berpedoman pada prinsip

yang sangat sederhana dan sangat
mendalam ini. Sepanjang hidup-Nya,
Beliau mengimbau semua orang agar
mengikuti prinsip ini dan meluhurkan
hidup mereka. Inilah prinsip utama
yang dapat menyucikan manusia.
Karena itu, Beliau memberikan contoh
pelaksanaannya dalam hidup Beliau
sendiri.

Semua lembaga pelayanan yang
didirikan oleh Bhagawan didasarkan
pada prinsip suci ini. Dua Rumah Sakit
Umum, masing-masing di Prashanti
Nilayam dan Whitefield (Bengaluru)
dan dua Rumah Sakit Super Spesialisasi
yang Beliau dirikan masing-masing di
Puttaparti dan Bengaluru—dengan

pelayanan terbaik yang diberikan
secara cuma-cuma sepenuhnya kepada
orang-orang yang paling miskin—tegak
sebagai bukti nyata kasih Beliau yang tak
kunjung padam bagi umat manusia.

Selain itu, masih ada Rumah
Sakit Bergerak (mobil dengan dokter,
paramedis, dan perlengkapan perawatan
kesehatan) yang memberikan perawatan
medis secara cuma-cuma dan penuh
kasih kepada banyak penduduk desa,
langsung di ambang pintu rumah
mereka. Pelayanan kesehatan semacam
itu—sesuai dengan contoh yang Beliau
mulai, juga disediakan untuk orang-
orang miskin yang sangat banyak, baik
di India maupun mancanegara, oleh
Organisasi Sai di negara masing-masing.
Mereka menyelenggarakan  safari
kesehatan dan klinik yang memberikan
pelayanan kesehatan secara cuma-cuma.
Bila kita pikirkan berapa juta orang yang
memperoleh manfaat dari bakti sosial
ini, maka pelayanan ini merupakan tugas
yang sungguh menakjubkan.

Semua lembaga pendidikan yang
didirikan Bhagawan juga memberikan

pendidikan secara cuma-cuma dari
Taman  Kanak-Kanak sampai  S3.
Perguruan Tinggi Sri Sathya Sai yang
Beliau dirikan pada 1981 dinilai
oleh pihak yang berwenang di India
sebagai sistem pendidikan yang

terbaik dan merupakan contoh untuk
pendidikan yang didasarkan pada
nilai-nilai  kemanusiaan. Tim penilai
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yang dibentuk pemerintah bahkan
mengakui bahwa Perguruan Tinggi Sri
Sathya Sai mempunyai tingkatan mutu
yang tertinggi (A ++) di antara berbagai
universitas di India. Tim itu menyatakan,
“Lembaga pendidikan ini terkenal
sebagai yang terbaik di antara sistem
pendidikan universitas di negeri ini, dan
contoh ini patut ditiru oleh lembaga-
lembaga pendidikan tinggi lain di negeri
ini serta mancanegara.”’

Ketika menjelaskantujuan(mengapa
Beliau mendirikan) lembaga pendidikan
itu, Bhagawan berkata kepada para
siswa, “Lembaga pendidikan ini tidak
didirikan sekadar untuk menyiapkan
kalian meraih gelar-gelar kesarjanaan.
Tujuan utamanya adalah membantu
kalian meningkatkan pengetahuan diri
sejati dan rasa percaya diri sehingga
setiap orang di antara kalian dapat
mempelajari pengorbanan diri dan
mencapai pengetahuan diri sejati.”

Beliau memberikan konsep educare
agar para siswa dapat mengungkapkan
berbagai keutamaan yang terpendam
dalam diri mereka, dan membina mereka
menjadi citra diri Beliau, sehingga
seperti Beliau, mereka pun menjadi
teladan sifat tanpa pamrih, pelayanan,
pengorbanan, serta kehidupan spiritual,
dan menerapkan nilai-nilai kemanusiaan
ini di rumah dan di komunitas, serta
tempat kerja mereka.

“Seluruh harta milik-Ku terdiri dari
para siswa-Ku. Aku telah memberikan
diri-Ku untuk mereka,” demikian Beliau
nyatakan. Beliau menginvestasikan

waktu serta usaha dalam para siswa
Beliau dan membuat mereka menjadi
pria serta wanita yang berbudi luhur.
“Apa gunanya seseorang memperoleh
segala pengetahuan di dunia, jika ia
tidak mempunyai watak yang baik?’; ujar
Beliau.

Kampus-kampus lembaga pen-
didikan di Prashanti Nilayam, Brindavan,
Anantapur, Muddenahalli, dan banyak
sekolah, akademi, serta lembaga Sri
Sathya Sai yang lain di berbagai penjuru
dunia, mengikuti ideal luhur yang Beliau
tetapkan, dan menghasilkan pria serta
wanita yang berbudi Ribuan
pelajar dan mahasiswa yang menerima
pendidikan yang berkualitas baik
secara cuma-cuma di berbagai lembaga
pendidikan Beliau, jelasakan menghargai
ideal yang Beliau berikan, dan diam-diam
mereka akan mendatangkan perubahan
yang baik dalam masyarakat.

Wilayah Rayalasima, tempat
Puttaparti berada, adalah kawasan
yang cenderung menderita kekeringan.
Masalah yang dihadapi bukan hanya
kekurangan air; air di situ mengandung
banyak fluoride yang menyebabkan
orang-orang yang meminumnya
menderita berbagai penyakit dan
kelainan  bentuk tulang. Melihat
besarnya masalah itu, bahkan setelah
merdeka selama lima dasawarsa
pun, pemerintah yang berturut-turut
memegang kekuasaan, tidak dapat
membuat rencana apa pun untuk
memecahkan kesulitan ini. Tuhan
adalah pelindung mereka yang tidak

luhur.
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mempunyai perlindungan lain. Melihat
keadaan menyedihkan yang dialami
jutaan orang, tanpa pertolongan,
Bhagawan memprakarsai Proyek Air
Anantapur pada bulan Maret 1995 dan
menyelesaikannya dalam rekor waktu
18 bulan, menolong dan meringankan
kesulitan hidup 9,5 juta warga setempat.
Pada tanggal 18 November 1995,
Perdana Menteri India pada waktu itu,
P. V. Narasima Rao, meresmikan proyek
tahap pertama dalam suatu acara yang
meriah di Prashanti Nilayam.

Ketika menyebutkan proyek ini

sebagai contoh dalam dokumen
rencana pembangunan lima tahun
yang kesembilan, pemerintah India

menyatakan, “Yayasan Sri Sathya Sai
telah memberikan teladan yang tiada
bandingannya dalam melaksanakan
suatu proyek yang mereka lakukan
sendiri—tanpa bantuan keuangan dari
pemerintah  daerah—suatu  proyek
penyediaan air secara besar-besaran,
dengan pengeluaran 3000 juta rupi
(kira-kira 600 milyar rupiah) untuk
kepentingan 731 desa yang menderita
kekurangan air dan airnya payau
mengandung fluoride, serta beberapa
kota di Distrik Anantapur, Negara
Bagian Andhra Pradesh, dalam jangka
waktu kira-kira 18 bulan.” Pada tanggal
23 November 1999, pemerintah India
mengeluarkan perangko dan amplop
surat (khusus) sebagai pengakuan atas
pelayanan (bagi rakyat) yang dipelopori
oleh Bhagawan Sri Sathya Sai Baba,
dengan menyediakan air minum yang
aman bagi jutaan penduduk desa.

Proyek air berikutnya yang dilakukan
Bhagawan, menyediakan air untuk 320
desa di Distrik Medak dan Mahbubnagar,
serta 220 desa di Distrik Goodavari Timur
dan Barat, di Negara Bagian Andhra
Pradesh. Delapan belas juta orang yang
tinggal di 1500 desa mendapat manfaat
dari proyek-proyek air ini.

Proyek Penyediaan Air untuk
Chennai adalah usaha pelayanan sosial
yang hebat yang dilakukan lagi oleh
Bhagawan dengan menyediakan air
bagi warga kota metropolitan ini dan
memenuhi kebutuhan yang sudah lama
mereka rasakan. Proyek ini dilakukan
untuk meringankan penderitaan rakyat,
terutama kaum miskin. Ketika banjir
besar melanda Orissa pada bulan
September 2008, ribuan penduduk
desa kehilangan rumah dan harta
benda mereka. Tanpa diminta oleh siapa
pun, karena luapan welas asih Beliau
yang tak terhingga, Bhagawan segera
membangun 700 rumah untuk korban
banjir yang termiskin. Selain rumah,
Beliau juga memberi mereka pakaian
baru dan berbagai perlengkapan dapur.

Sungguh, pekerjaan yang telah
dilakukan Bhagawan tiada bandingnya
dalam sejarah umat manusia, dan Beliau
akanselalu hidup dalam hatijutaanorang
yang telah menerima kasih, berkat, dan
karunia Beliau dalam berbagai bentuk
atau cara.

Dari: Sanathana Sarathi, Mei 2011 &
Sanathana Sarathi Mei 2009

Kiriman: T. Retno Buntoro
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TIP KESEHATAN

UNTUNGNYA MENJADI DONOR DARAH

Bagi anda yang sudah melakukan
donor darah jangan menyesal, karena
donor darah itu merupakan hal yang
paling mulia ... Kenapa bisa begitu? Ayo
kita lihat apa saja untungnya

Simbiosis mutualisme. Itulah yang
akan kita rasakan jika kita melakukan
donor darah, sebab setiap tetes darah
yang kita sumbangkan tidak hanya dapat
memberikan kesempatan hidup bagi
yang menerima tetapi juga memberikan
manfaat kesehatan bagi pendonornya.

Anggapan yang  menyatakan
mendonorkan darah bisa membuat kita
menjadi lemas adalah salah. Saat kita
mendonorkan darah, maka tubuh akan
bereaksi langsung dengan membuat
penggantinya.

Jadi, kita tidak akan mengalami
kekurangan darah. Selain membuat
tubuh memproduksi darah-darah baru,
ada lima manfaat kesehatan lain yang
bisa kita rasakan.

1. Menjaga kesehatan jantung

Tingginya kadar zat besi dalam darah
akan membuat seseorang menjadi lebih
rentan terhadap penyakit jantung. Zat
besi yang berlebihan di dalam darah bisa
menyebabkan oksidasi kolesterol.

Produk oksidasi tersebut akan me-
numpuk pada dinding arteridan inisama
dengan memperbesar peluang terkena
serangan jantung dan stroke. Saat kita
rutin mendonorkan darah maka jumlah
zat besi dalam darah bisa lebih stabil.

Ini artinya menurunkan risiko penyakit
jantung.

2. Meningkatkan produksi sel darah
merah

Donor darah juga akan membantu
tubuh mengurangi jumlah sel darah
merah dalam darah. Tak perlu panik
dengan berkurangnya sel darah merah,
karena sumsum tulang belakang akan
segera mengisi ulang sel darah merah
yang telah hilang.

Hasilnya, sebagai pendonor kita akan
mendapatkan pasokan darah baru
setiap kali kita mendonorkan darah.
Oleh karena itu, donor darah menjadi
langkah yang baik untuk menstimulasi
pembuatan darah baru.

3. Membantu penurunan berat tubuh

Menjadi donor darah adalah salah satu
metode dietdan pembakaran kaloriyang
ampuh. Sebab dengan memberikan
sekitar 450 ml darah, akan membantu
proses pembakaran kalori kira-kira 650.
Itu adalah jumlah kalori yang banyak
untuk membuat pinggang kita ramping.

4. Mendapatkan kesehatan psikologis

Menyumbangkan hal yang tidak ternilai
harganya kepada yang membutuhkan
akan  membuat kita  merasakan
kepuasan psikologis. Sebuah penelitian
menemukan, orang usia lanjut yang
rutin menjadi pendonor darah akan
merasakan tetap berenergi dan bugar.

Bersambung ke halaman 43
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Pengalaman Bakta Sai Mancanegara

SWAMI MEMBERKATI PERNIKAHAN MASSAL

Oleh: Devendra Pednekar

Pada hari Minggu tanggal 15 April
2012 yang lalu, Organisasi Sai Mumbai
menyelenggarakan pernikahan massal
di Sri Sathya Sai Kshetra, di Desa
Chinchmal, salah satu desa asuh di
Kabupaten Mumbai, dan sembilan
pasangan memadu janji dalam suasana
spiritual dengan pelantunan Veda dan
kidung suci.

Walaupun hari itu tidak ada rencana
untuk menyelenggarakan safari medis,
pengurus Sai Center Mulund membawa
Minibus Medis ke desa itu sekadar untuk
persiapan kalau-kalau ada keadaan
darurat. Karena tidak ada kegiatan medis
di situ, Sdr. Santosh menggunakan
Minibus Medis itu untuk mengantar
beberapa bakta ke Vashi. Ketika ia
kembali ke tempat ibadah di Chinchmal,
arathi sedang akan dimulai.

Setelah upacara pernikahan
selesai, kesembilan pasangan itu diberi
kesempatan melakukan arathi di tempat
ibadah. Karena pergi mengantar bakta,
Sdr. Santosh tidak dapat mengikuti
pelantunan Veda, kidung suci, dan
upacara  pernikahan. la  berpikir,
“Setidak-tidaknya biarlah saya memotret
para pengantin ini untuk nantinya
diperlihatkan kepada anggota keluarga
di rumah’

Akan tetapi, ketika drathi dimulai,
alangkah herannya ia ketika melihat
Bhagawan Sri Sathya Sai Baba sedang
berjalan dari foto Shirdi Sai Baba menuju
patung Shirdi Sai Baba. la terperanjat

dan untuk sesaat tidak mempercayai hal
ini, tetapi karena berada di tempat yang
agak jauh, ia mencoba memotret Swami
dengan kamera telepon genggamnya.
la memasang untuk jarak jauh, lalu
menekan tombol. la mengambil
beberapa foto lagi pada waktu drathi
berlangsung. Selama arathi, untuk
beberapa waktu ia lupa tentang kejadian
ini, tetapi setelah drathi, mendadak ia
ingat dan memeriksa foto yang tadi
diambilnya, dan ya ... ternyata Swami
mengizinkan Santosh mengambil foto
Beliau. Berikut ini adalah foto yang
diambilnya dengan telepon genggam,
yang tentunya bukan kamera bagus.
Kita bisa melihat Swami, walaupun tidak
jelas sekali, karena foto diambil dari jarak
yang cukup jauh.

Swami  memperlihatkan bahwa

walaupun Beliau telah meninggalkan
raga, Beliau selalu bersama kita, dan akan
selalu menyertai kita selama-lamanya.

Kiriman: T. Retno Buntoro
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RUANG DAN WAKTU BUKAN HALANGAN BAGI SWAMI

Peristiwa ini terjadi sekitar tahun 1995 - 1997, penulis tidak ingat tepatnya. Waktu
itu heboh, semua bakta di ashram membicarakannya, tetapi penulis tidak berhasil
menjumpai orang yang mengalami kejadian ini. Baru kemarin penulis menemukan
laporan peristiwa ini secara rinci dari inernet.

Swami Mengirim Seorang Pria Australia Kembali ke Rumahnya
Melalui Dinding Ruang Interview Beliau

Suatu rombongan bakta yang
berjumlah enam orang datang dari
Australia untuk mendapatkan darshan
Bhagawan. Swami memanggil mereka
untuk wawancara. Dalam percakapan
yang berlangsung secara wajar, Baba
menatap seorang bakta dan berkata,
“Mengapa engkau datang sekarang?
Ibumu tidak sehat. la memerlukan
engkau di sana, di Australia.”

Lelaki itu menjawab, “Ya Baba,
kemarin malam saya telepon ke rumah
dan diberi tahu mengenai hal ini. Saya
mohon agar ibu saya cepat sembuh.’

Swami berkata, “Cepat pulang. la
minta agar engkau pulang. Pulanglah
sekarang.” Sambil berkata demikian,
Bhagawan melambaikan tangan dan
menciptakan sebuah peta dunia. Beliau
membentangkan peta itu di dinding lalu
berlangsunglah percakapan ini.

Swami, “Di peta ini, mana Australia?”

Bakta, “Di sini Baba.” (la menunjuk di
peta).

Swami menyentuh peta itu, dan peta
dunia itu lalu berubah menjadi peta
Australia.

Swami, “Di Australia kamu tinggal di
mana?”’

Bakta, “Di New South Wales, Baba.’
Swami menyentuh peta itu, dan peta

N u;;uu- impoNEEis
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Australia itu lalu berubah menjadi peta
New South Wales.

Swami, “Di New South Wales kamu
tinggal di mana?”
Ketika sang bakta menyebutkan nama
tempat tinggalnya, Baba menyentuh
peta itu, dan peta itu lalu berubah
memperlihatkan semua apartemen di
wilayah tersebut.

Kemudian Swami menanyakan,
mana rumahnya. Ketika lelaki itu
menunjukkan,  Swami  menyentuh

gambar rumah tempat tinggal bakta itu,
..dan ... astaga ... lihatlah! Dinding ruang
interview berubah menjadi pintu rumah
bakta itu.

Swami  membuka pintu dan
menunjukkan kepada lelaki itu, ibunya
yang sedang tidur di sofa. Swami
memanggil pria itu, menyuruhnya masuk
ke rumahnya, lalu Beliau menutup pintu.
Swami mengusap pintu itu, dan ... pintu
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itu berubah lagi menjadi dinding ruang
interview seperti semulal

Setelah wawancara selesai dan
rombongan Australia keluar, hanya lima
orang yang keluar, bukannya enam
orang seperti ketika mereka masuk. Para
mahasiswa di Kampus Prashanti Nilayam
menyaksikan hal ini. Kemudian anggota
rombongan yang lain menelepon bakta
itu (yang sejam sebelumnya dikirim ke
Australia), dan orang itu membenarkan
bahwa ia‘sudah sampai dirumah dengan
selamat’

Swami berkata, “Ruang dan waktu

hanya ada di alam dunia. Di alam Tuhan
tidak ada ruang dan waktu. Aku dapat
dengan mudah melampaui ruang dan
waktu kapan saja bila Kukehendaki.
Pengalaman orang Australia itu--
melampaui batasan ruang sehingga
ia sampai di Australia melalui ruang
interview--adalah permainan-Ku untuk
memperlihatkan kepada kalian bahwa
Aku dapat melakukan hal itu bila perlu.
Ruang dan waktu bukan halangan bagi
Tuhan!”

Sumber: dari internet.

Alih bahasa: T. Retno Buntoro

OO OO

PELAYANAN HARUS MENJADI BAGIAN HIDUP KITA

Seorang alumnus Perguruan Tinggi Sri Sathya Sai menceritakan pengalamannya.

Suatu kali, segera setelah menye-
lesaikan studi dan menjadi alumni, be-
berapa di antara kami berkumpul di
Puttaparti untuk melakukan Proyek Pe-
layanan Desa.

Semasa masih mahasiswa, kami
terbiasa mendapat kesempatan bersujud
di kaki Swami (padanamaskar) sebelum
dan sesudah melakukan kegiatan itu.
Sebagai alumni, beberapa di antara kami
merasa bahwa tidak patutlah memohon
namaskar kepada Bhagawan sebelum
melakukan bakti sosial. Karena itu,
setelah melakukan pelayanan desa, kami
berkumpul untuk darshan.

Entah bagaimana kami merasa
bahwa menyelesaikan bakti sosial (séva)
itu membuat kami berhak mohon agar
Swami memberikan namaskar.

Bhagawan berkeliling memberikan
darshan dan ketika Beliau datang ke
tempat kami, kami semua berlutut
lalu berkata, “Bhagawan, kami sudah

menyelesaikan bakti sosial di desa ..."

Bhagawan langsung  menang-
gapinya dengan bertanya, “Jadi?” Reaksi
Bhagawan ini membuat kami heran.
Kami tidak mengerti apa yang Beliau
maksud. Seorang alumni yang berada
di baris ketiga di belakang saya menya-
takan keinginan kami, “Swami, mohon
namaskar.”

“Mengapa?” Bhagawan balik
bertanya. Sekarang kami tidak tahu akan
mengatakan apa.

“Apakah kalian tidak menggosok
gigi setiap hari?’, tanya Bhagawan apa
adanya. Karena tidak tahu bagaimana
menjawabnya secara tepat, kami diam.

Bhagawan menjelaskan, “Seba-
gaimana menggosok gigi merupakan
kegiatan yang wajar, membantu dan me-
layani orang lain harus menjadi bagian
dari hidup kalian. Agar kelahiran kalian
sebagai manusia dapat dibenarkan, ka-
lian harus siap menolong dan melayani.
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Mengapa minta pengakuan atau peng-
hargaan untuk kegiatan yang memang
sudah seharusnya kalian lakukan?”

Perkataan Bhagawan langsung
meresap di hati kami. Beliau telah
memberi kami amanat yang sangat
mendalam. Bhagawan berjalan menjauh
menuju ruang interview. Kami semua
duduk diam di tempat kami. Jelas
amanat Beliau mempunyai pengaruh
yang mendalam dalam diri kami masing-
masing.

Tiba-tiba suasana menjadi hening
.. dan Bhagawan datang dengan cepat
ke arah tempat duduk kami. Ketika
melihat wajah kami yang keheranan,
Beliau  tersenyum  dan  berkata,
“Ambillah (namaskar),” lalu memberi
kami kesempatan yang berharga ini,
bersujud di kaki Beliau. Kami bergegas
melakukannya.

Sementara saya mencoba meng-
ucapkan terima kasih kepada Beliau
(karena sudah menyelesaikan studi se-
cara cuma-cuma di Universitas Beliau),
Bhagawan menatap saya dan berkata,

“Perhatikan, bila engkau menghargai
perkataan-Ku, Aku akan menghargai
doamu”

Saya tidak dapat menjelaskan atau
memberikan alasan untuk kasih dan
karunia yang Beliau limpahkan. Kita, para
bakta, terberkati karena berada dalam
lindungan Beliau. Saya tidak mampu
mengungkapkan rasa syukur saya.

Saya mendapat inspirasi
menulis puisi ini,

untuk

“Sedemikianlah karunia-Mu yang
berlimpah dan tak terbatas.
Sehingga aku senantiasa menun-
duk di pintu-Mu.

Seluruh alam semesta bersinar
dengan kecemerlangan-Mu.

Kami mengasihi-Mu, oh Jagat-
guru”

Dari: “Vidyullekha, Edisi 201"

KirimanseorangalumniPerguruanTinggi
Sri Sathya Sai, Jurusan Perdagangan
yang kini tinggal di Toronto, Canada.

Alih bahasa: T. Retno Buntoro
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Sambungan dari halaman 39 UNTUNGNYA MENJADI DONOR DARAH

5. Mendeteksi penyakit serius

Setiap kali kita ingin mendonorkan
darah, prosedur standarnya adalah
darah kita akan diperiksa dari berbagai
macam penyakit seperti HIV, hepatitis B,
hepatitis C, sifilis, dan malaria.

Bagi yang menerima donor darah,
ini adalah informasi penting untuk
mengantisipasi  penularan  penyakit
melalui transfusi darah. Sedangkan
untuk kita, ini adalah “rambu peringatan”
yang baik agar kita lebih perhatian
terhadap kondisi kesehatan kita sendiri.

Setelah menginjak usia 18 tahun, cobalah
untuk membiasakan diri mendonorkan
darah setiap tiga bulan sekali. Tidak
hanya akan memberikan perasaan
yang senang karena dapat membantu
sesama, namun bermanfaat positif bagi
kesehatan tubuh kita sendiri.

Dan usia maksimal untuk melakukan
kebiasaan baik ini adalah hingga berusia
60 tahun. Jadi jangan tunggu lama lagji,
ayo... saatnya donor darah!

Sumber : blog.indojunkers.com
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Rubrik Kontak Pembaca

Rubrik Kontak Pembaca Wahana Dharma Edisi 241, dikutip dari buku “Sandeha
Nivarini” edisi 1, tahun 1999 Bab III halaman 21-27, menyajikan Tanya jawab
seorang bakta dengan Bhagavan Sri Sathya Sai Baba.

Bakta : Apakah maya itu serupa dengan
kegaiban Swami?

Swami : Bukankah memang begitu?
Indrajalam idam sarvam ‘semua ini
hasil dari pekerjaan gaib’ Hal ini sudah
dikatakan oleh para Resi sejak berabad-
abad yang lalu.

Bakta : Kalau demikian, harus ada yang
menciptakan keajaiban ini bukan?

Swami : Pasti ada. Penciptanya adalah
Tuhan. Beliau memiliki sifat-sifat baik
yang tidak terhitung banyaknya.
Bukankah  para  Maharesi telah
membentuk satu nama atas dasar setiap
sifat, dan membentuk suatu wujud
atas dasar setiap nama? Mereka telah
mencapai penghayatan kesunyataan
dengan merenungkan wujud-wujud
itu, dan membuat (Tuhan) yang tanpa
sifat menjadi bersifat, dan yang tanpa
wujud menjadi berwujud. Bukankah
pengalaman mereka itulah yang
dicanangkan melalui ribuan mulut?
Bukankah mereka telah menyatakan
dalam Shastra, Weda dan Upanishad,
Bahwa mereka telah menghayati Tuhan
dalam samadhi ketika bermeditasi, setiap
Resi menurut caranya sendiri, sesuai
dengan sikap, bakti serta ibadahnya, dan
bagaimana mereka masing-masing telah
dirahmati dengan penampakan Tuhan,
serta memperoleh penyempurnaan

manunggal dengan Beliau.

Bakta :Ya Swami, saya mengerti hal itu,
tetapi Swami mengatakan bahwa nama
dan wujud didasarkan pada sifat-sifat.
Saya mohon agar hal itu dijelaskan
kepada saya.

Swami : Tentu saja. Sekarang kita
harus memperhatikan hal-hal penting
semacam ini saja, karena masalah
lainnya berada di luar kemampuan
imajinasimu.  Dengarkan  baik-baik,
karenaTuhan menyenangkan semuanya,
beliau dikenal sebagai Rama ‘yang
menyenangkan’. Demikian pula Beliau
adalah  Premasvaripa ’perwujudan
kasih Beliau adalah Bhaktavatsala
‘penuh  kasih kepada orang yang
berbakti kepada Beliau’. Tuhan adalah
Krpasagara 'samudra belas kasih’ Dalam
setiap nama dan wujud itu, Beliau
telah menganugerahkan penampakan
kepada para bakta dan merahmati
mereka dengan kemanunggalan
(sayujya). Tuhan yang tanpa wujud dapat
menampakkan diri dalam segala wujud
guna memberkati para bakta.

Bakta : Saya gembira, saya benar-
benar sangat gembira Swami. Melalui
rahmat Swami saya dapat memahami
semua itu dengan jelas, tetapi masih
ada satu keraguan. Swami mengatakan
bahwa Paramaatma Tuhan’ yang tidak
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berwujud itu mempunyai nama yang
tidak terhitung banyaknya. Apakah
semua nama dan wujud itu sama
nilainya? Adakah bedanya?

Swami: Pertanyaan yang bagus. Semua
nama dan wujud Tuhan tentu sama
nilainya. Nama dan wujud apapun
yang disembah, Tuhan merupakan
perwujudan nyata sifat yang unik itu.
Beliau dapat dihayati melalui nama

dan wujud itu. Tetapi bakta harus
memperhatikan satu hal ini. Dalam
wujud apapun Tuhan disembah,

anugerah yang dimohon sebagai tujuan
harus satu hal saja.

Bakta : Apakah tujuan itu Swami?

Swami Mumukshutvam  'hasrat
mencapai kebebasan’ Hanya Tuhanlah
yang harus dicintai, bukan yang lainnya.
Kasihilah Beliau. Bermeditasilah kepada
Beliau. Ini harus dilaksanakan. Akhirnya,
tetapkan hatimu untuk manunggal
dengan Beliau. Hanya keinginan kuat

semacam inilah yang harus kau miliki.

Bakta : Benar demikian Swami. Saya
telah mengerti betul. Seperti Swami
katakan, saya telah banyak mendengar
cerita dari "Bhagavata dan Ramayana”
tentang orang-orang yang meminta
kepada Tuhan segala hal yang mereka
inginkan dan akhirnya menyebabkan
kehancuran bagi  dirinya  sendiri.
Hiranyaksha, Ravana, Bhasmasura, dan
lain-lainnya diingat sampai sekarang
karena kelakuan mereka. Swami telah
mengatakannya dengan jelas.Hal itu

benar-benar harus diperhatikan oleh
para bakta.

Swami : Ah, tidak ada gunanya sekedar
menganggukkan kepala untuk segala
hal dan mengiyakan sebagai benar. Bila
petunjuk itu telah tertanam di hatimu
sebagai hal yang benar dan baik, maka
hal itu perlu kau laksanakan. Bila engkau
mengatakan hal itu benar hanya selama
Aku berbicara dan melupakannya
ketika engkau pergi, maka kegiatan
mendengarkan inipun tidak ada
gunanya. Makanan dimakan untuk
menghilangkan lapar, bukan untuk
disimpan di lidah yang jauh dari perut,
akibatnya lapar akan terasa kembali.
Demikian pula mendengarkan, tetapi
tidak dilaksanakan akan percuma saja.

Bakta : Swami, Swami juga mengatakan
tentang Kshara, Aksharam, Nityam dan
Anityam. Adakah nama-nama lain
untuk itu?

Swami : Keduanya juga dikenal sebagai
Purusha. Hal itu dikatakan sebagai
Chetana dan Achetana. Mereka juga
disebut sebagai Jiwa dan Jada. Kshara
Purusha dan Akshara Purusha dalam
konteks lain disebut : Para-prakriti dan
Apara-prakriti. Bila kau renungkan hal
ini dengan pikiran yang jernih, akan kau
temukan bahwa hanya namanya yang
berubah-ubah, hal yang sesungguhnya
tidak berubah.

Bakta : Kemudian Swami, sebagaimana
halnya Ksharam Aksharam mempunyai
sinonim  Purusha, apakah Tuhan
mempunyai sinonim seperti itu?
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Swami : Ah, Tuhan dikenal dengan nama
yang sangat tepat yaitu : Purushotama,
karena Beliau adalah Purusha yang
tertinggi.

Bakta : Oh betapa indahnya. Apakah
Para Purusha itu berasal dari
Purushotama?

Swami : Di sinilah timbul persoalan
yang besar. Sebelumnya engkau juga
bertanya, apakah asal usulnya? Kita harus
menggunakan kata yang tepat. Bila
tidak, kita akan memperoleh arti yang
salah. Seharusnya kita tidak mengatakan
berasal dari Purushottama. Di dalam
Beliaulah mereka bersinar. Sebelum
ini telah Kukatakan padamu, bahwa
Purusha ini disebut dengan istilah Para-
apara prakriti, Jiwa-jada. Bukankah kata
Prakriti ini memberikan pengertian sifat-
sifat dasar dan shakti?

Bakta Memang demikian. Saya
mengerti bahwa Purushottama adalah
yang pertama, prakriti Beliau adalah
yang kedua.

Swami:Tidak.Engkaukeliru. Pikirkanlagi.
Adakah perbedaan antara suatu benda
dan sifatnya? Mungkinkah memisahkan
dan melihat sifat itu terpisah dari benda
tersebut? Walaupun demikian engkau
masih mengatakan dua.

Bakta : Itu suatu kekeliruan, Swami.
Ini salah. Tidak seorangpun dapat
memisahkannya. Keduanya satu.

Swami : Dalam pembicaraan sehari-hari
kita mengatakan bahwa gula itu manis,
matahari memberi cahaya, matahari itu
panas dan sebagainya. Rasa manis ada

dalam gula, cahaya ada dalam matahari.
Mereka tidak terpisah, mereka satu.
Rasa manis tidak dapat diketahui, jika
gula tidak diletakkan di lidah. Tanpa
melihat matahari, cahaya dan panasnya
tidak dapat diketahui. Demikian pula
Tuhan mempunyai dua ciri khas, bila
kita membicarakannya sebagai dua hal,
mereka disebut Purusha dan Prakriti,
tetapi sesungguhnya mereka satu.
Prakriti di dalam Tuhan (yang dikenal
sebagai mahamaya) ini tidak mewujud
dan tidak terpisahkan, seperti rasa manis
di dalam gula. Hubungan yang tidak
terpisahkan, berarti hubungan semacam
ini. Dengan sekadar berkehendak,
maya ini menyelubungi Tuhan dan
berwujud dalam bentuk alam semesta
atau Brahmdnda. Inilah yang disebut
Samashti-viswarlpa atau ‘Tuhan Yang
Mahamutlak yang berwujud sebagai

segenap ciptaan. Sesuai dengan
kehendak Tuhan, yang Mahamutlak
mengungkapkan diri sebagai Jagat

'alam raya’ melalui kekuatan avidya.

Bakta : Apakah itu Swami? Sejauh
ini segalanya jelas, tetapi kata Avidya
yang baru saja digunakan ini membuat
saya bingung. Saya sama sekali tidak
mengerti. Mohon dijelaskan.

Swami : Jangan tergesa-gesa. Pernahkah
engkau mendengar kata vidya? Tahukah
engkau artinya?

Bakta : Tentu. Vidya berati belajar.

Swami : Vidya berarti 'Pengetahuan,
jnana’. Bila "a" ditambahkan sebagai
awalan, maka kata itu menjadi ajnana
'kekaburan  batin’ Walaupun satu,
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kekaburan batin mempunyai bentuk
yang sangat banyak.

Bakta : Ya Swami. Bagaimana Avidya
ini muncul? Dari mana asalnya?

Swami : Engkau tahu terang dan gelap
bukan? Apakah keduanya ada pada saat
yang sama?

Bakta : Tidak ada kegelapan bila ada
terang, dan tidak ada terang bila ada
kegelapan.

Swami : Aku akan menanyakan soal
sederhana yang lain. Jawablah. Apakah
terang dan gelap ini berdiri sendiri atau
tergantung pada sesuatu yang lain?

Bakta : Mereka tergantung pada ma-
tahari. Bila matahari terbit, timbullah

terang. Bila matahari terbenam, da-
tanglah gelap.

Swami : Demikianlah anak-Ku, vidya dan
avidya tergantung pada Tuhan. Vidya
mempunyai nama lain yaitu: Chit. Semua
itu akan Kuterangkan kepadamu bila
engkau datang bulan depan. Untuk hari
ini cukuplah sekian. Pergi dan datanglah
kembali. Bila semua makanan dimakan
padawaktuyang sama, makananitu tidak
akan tercerna. Itu akan menyebabkan
gangguan kesehatan. Apa yang kita
dengar dan apa yang kita makan
memerlukan waktu agar dapat dicerna
dan diserap.ltulah sebabnya kuberikan
jarak waktu sebulan. Bila dalam waktu itu
semua wejangan ini dicerna sepenuhnya
dan dilaksanakan, dengan senang hati

WAHANA DHARMA | Edisi No. 241, Mei 2012

FORMULIR BERLANGGANAN
WAHANA DHARMA

Berikut ini adalah data pribadi saya untuk berlangganan Majalah Wahana Dharma :

Kode Pelanggan*) : ..

Nama Pelanggan D

Alamat lengkap D

Kota e

Kode POS : ...

No. Telepon/HP

E-mail

Mohon dicatat sebagai pelanggan tetap Majalah Wahana Dharma terhitung mulai :

Edisi Nomor R

....... s.d.

*) Kode Pelanggan untuk pelanggan baru akan diisi oleh Staff Wahana Dharma

¥

Untuk informasi lebih lanjut dapat menghubungi:
Hansen Tanujaya, Hp. 0817 681 0088



Aku akan memberitahukan selebihnya
kepadamu. Bila tidak demikian, engkau
dapat membayangkan bagaimana hari

merupakan nasib saya dan rahmat
Swami. Saya akan mohon diri dengan
izin Swami.

itu nantinya. L .
Swami : Bila engkau diam berpangku

Bakta : Terimalah hormat bakti saya  tangan dan meletakkan beban hidup-
Swami. Saya benar-benar terberkati. mu kepada nasib, berarti engkau

Hanya Swami yang dapat menganuge- mengurangi arti usaha. Dengan usaha
rahkan kemgmpuan untuk MENcerni  dan doa, tujuan hidup dapat tercapai.
apakyangldzdenglar dan apa yangkdz— Tanpa usaha dan doa, nasib(baik) dan
makan. biia segaia sesuc'ztu merupakan rahmat Tuhan tidak akan diperoleh.
kepunyaan Tuhan, bagaimana kemam- , .

. TR . Mulailah berusaha. Demikianlah anak-
puan ini dapat menjadi milik kami?
Meskipun demikian, saya akan meng-
gunakan kemampuan dan pengeta-
huan yang telah Swami berikan kepada

Ku, pergilah dan datanglah kembali
dengan hati gembira.

. B b
saya, sedapat-dapatnya tanpa menyia- (Bersambung)
nyiakan sedikitpun. Di luar semua itu
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Catatan:

1) Majalah Wahana Dharma terbit setiap bulan atau 12 x setahun. Harga
langganan per tahun (12 x terbit) = Rp. 100.000,- (untuk seluruh wilayah
Indonesia sudah termasuk ongkos kirim).

2) Pembayaran biaya langganan Wahana Dharma dapat dilakukan dengan
transfer ke :

Rek No.: 646 019 6149 BCA KCP Griya Utama - Jakarta Utara
a.n. Vijay Kumar P. Fulwani
Rek No.: 120-0006987262 Bank Mandiri Jakarta cabang Griya Inti Sentosa

a.n. Vijay Kumar P. Fulwani

Bukti transfer dan formulir langganan (yang sudah diisi data lengkap) mohon
dikirim melalui email ke : suardika_gk@yahoo.com atau fax ke (021) 3842312
atau dapat menghubungi langsung Bagian Administrasi Bpk. Gusti Ketut
Suardika, Hp. 0812 826 2127.

3) Untuk memudahkan proses administrasi, pembayaran biaya langganan
Wahana Dharma mohon tidak melalui pos wesel dan kami juga tidak
menerima pembayaran secara langsung (tunai).

4) Pembayaran biaya langganan Wahana Dharma maksimum untuk masa waktu
2 tahun (24 x terbit), untuk tahun berikutnya dapat dibayar kembali.

Y



DAFTAR BUKU YANG TELAH DITERBITKAN
OLEH YAYASAN SRI SATHYA SAI BABA INDONESIA

A. Kelompok Buku Vahini (yang ditulis
langsung oleh Bhagawan Sri Sathya
Sai Baba):

1.

© N A WN

9.
10.
11.
12.
13.

Hikayat Sri Rama 1
Hikayat Sri Rama 2
Hikayat Sri Rama 3
Hikayat Sri Rama 4
Pancaran Bhagavatha 1
Pancaran Bhagavatha 2
Pancaran Dharma
Pancaran Kasih llahi
Pancaran Kebijaksanaan
Pancaran Kedamaian
Pancaran Meditasi
Pancaran Penerangan
Sandeha Nivarini

B. Kelompok Buku Wacana Bhagawan
Sri Sathya Sai Baba :

1.

_

SV NOUAWN

Sabda Sathya Sai 1

Sabda Sathya Sai 2A

Sabda Sathya Sai 2B

Sabda Sathya Sai 33

Sabda Sathya Sai 34

Sabda Sathya Sai 35 (buku baru)
Wacana Dasara 1999
Wacana Dasara 2000
Wacana Dasara 2001
Wacana Dasara 2002
Wacana Musim Panas 1990

C. Riwayat Hidup Bhagawan Sri Sathya
Sai Baba (Ditulis oleh Bp. Kasturi) :

1.
2.

Kebenaran Kebajikan Keindahan 1
Kebenaran Kebajikan Keindahan 2

D. Kelompok Buku Ajaran Bhagawan Sri
Sathya Sai Baba untuk Anak-anak :

1.
2.
3.

Chinna Katha 1
Chinna Katha 2
Chinna Katha 3

4.

Chinna Katha 4

E. Kelompok buku Ajaran Bhagawan
Sri Sathya Sai Baba yang Ditulis oleh
Penulis Lain :

S
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1.
2. Intisari Bhagawad Gita
3.

4. Kasih Sayang dan Restu

13.

14.
15.
16.
17.
18.
19.

Dalam Cahaya Sai
Karma Yoga

Bhagawan Sri Sathya Sai Baba
Kepemimpinan (Wejangan
Bhagawan Sri Sathya Sai Baba)
Kesaktian dan Keampuhan
Mantra Gayatri

Meditasi Cahaya Sathya Sai
Menjadi Orang Tua Yang Baik
My Baba and I (Bhs. Indonesia)
Parenting (Bahasa Inggris)

. Pelangi Indah
. Percakapan dengan Bhagawan

Sri Sathya Sai Baba

Pertanyaan dan Jawaban Pekerja
Aktif

Sai Baba Manusia Luar Biasa

Sai Baba Manusia Mengagumkan
Sathya Sai Bhajan

Sinar Kasih Dari Bukit Tandus
The Conversation (Bahasa Inggris)
Wacana Mutiara

Engkau harus mengubah penge-
tahuan dari buku ini menjadi pe-
ngetahuan praktis. Engkau harus
meningkatkan kesucian hatimu.
Sedikit pun jangan kaubiarkan
adanya keraguan atau hal yang
tidak murni di dalam hatimu.

(Bhagawan Sri Sathya Sai Baba)
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